Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Pasangan Usia Subur (PUS) Pada Program Keluarga Berencana Di DKI Jakarta by Saptono, Krido
/3So f /tJ(o ( 
TUGASAKHIR 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUBI 
PARTISIPASI PASANGAN USIA SUBUR (PUS) PADA 
PROGRAM KELUARGA BERENCANA 
DI DKIJAKARTA 
Oleh : 








FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER 
SURABAYA 
2000 I'F 







ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHl 
PARTISIPASI PASANGAN USIA SUBUR (PUS) PADA 
PROGRAM KELUARGA BERENCANA 
Dl DKI JAKARTA 
Diajukaa Sebagai 
Syant Kehdusao Pada Jurusao Statistika 
Fakultu Matematika Dao llmu Peogetabuao Alam 






FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 





ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PARTISIPASI PASANGAN USIA SUBUR (PUS) PADA 
PROGRAM KELUARGA BERENCANA 
DI DKI JAKARTA 
Oleh : 
KRIDO SAPTONO 
N.RP . 1398.100.508 
Surabaya, Nopember 2000 
Menyetu}ui, 
~i~ ·· 
lr. MUTIAH SALAMAH. M. Kes. 
NIP. 131.283.368 
Mengetahui, 
~-J·ii: .. ~ 
-~;: ~ 
Drs. NUR IRIAWAN. M. lkbm.~ Ph. 0 : 
NIP. 131.782.1)11 
ABSTRAK 
Masalah kependudukan di Indonesia salah satunya adalah laju perturnbuhan 
penduduk yang relatif masih unggi. Faktor dominan yang mempengaruhi besamya 
laju pcrrumbuhan penduduk adalah perbedaan tingkat kelahiran dan kematian 
(BKKBN, 1990). Data di lndonesta menunjukan bahwa tingkat kelahiran masih jauh 
lebih tinggi dibandingkan tingkat kematian. Menurut BKKBl'-:, pertumbuhan 
pcnduduk d• Indonesia baru mencapai pcnyeimbangan antara angka kelahiran dan 
kemarian pada tahun 2020 (S1aran Umum, 1999). 
Salah satu cara yang dapat secara langsung mempengaruhi pengendalian dan 
penurunan tingkat kelahiran adalah dengan program Keluarga Berencana (KB). Data 
BKKBN menunjukkan bahwa 57% dari Pasangan Usia Subur (PUS) atau kurang 
lebih 17 juta pasangan dari 30 juta pasangan telah mengikuti program KB, sedangkan 
sisanya bclum berpamsipasi di dalam program KB. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh pada partisipasi PUS terhadap 
program KB dan mengetahui seberapa besar kontribusi faktor-faJ...'1or tersebut 
Panisipasi KO yang bersifat kategori dapat dihubungkan dengan faktor-faktor yang 
mempcngaruhinya dengan menggunakan model logistik dengan respon yang bersifat 
katcgori baik bincr maupun tri nomial 
Data yang akan d1gunakan dalam pcnelitian ini merupakan data sekundcr 
yain1 diambil dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) Tahun 1999 di DKl 
Jakarta. Sampcl yang digunakan sebesar 3899 dengan unit penelitian adalah mmah 
tangga PUS. Adapun variabel yang digunakan adalah umur istri, umur saat 
perkawinan pertama, pendidikan suami, pendidikan istri, jumlah anak lahir hidup, 
jumlah anak masih hidup, jumlah anggota rumah tangga, lapangan pekerjaan isni , 
jumlah tahun dalam ikatan perkawinan, agama dan pcngeluaran rumah tangga. 
Hasil dari regresi log1stik dikhotomus diperoleh faktor yang berpengaruh 
pacta partis1pasi PUS terhadap program KB adalah anak lahir hidup, anak mas1h 
hidup, lamanya wanita d1 dalam status perkawinan, pcndidikan suami, agama, rata-
rata pcngeluaran pcrkapita perbulan untuk makanan dan bukan makanan scrta umur 
istn. 
Adapun dengan metode regrcsi logistik polikhotomus, fak1or yang 
berpengaruh pada partis•pas• PUS terhadap KB aktif adalah anak masih hidup, umur 
istn, pendidikan suami, agama dan rata-rata pengeluaran rumah tangga perkapita 
perbulan untuk makanan dan non makanan. Sedangkan yang berpengaruh pada 
part1S1pas• KB pasif adalah faktor anak lahir hidup, pendidikan suami, agama dan 
rata-rata pcngeluaran rumah tangga perkapita pcrbulan untuk makanan dan non 
makanan 
Faktor pendidikan suam1 pada kedua model mempunyai kecenderungan 
bahwa semakin tinggi tingkat pcndidikan suami maka akan semakin tinggi tingkat 
partis1pasmya tcrhadap KB, dimana pada model dikhotomus PUS dengan suam• 
berpendidikan SMU/ sederajat mempunyai kecenderungan ikut KB 2,27 kali besar 
dibandingkan PUS dengan suami tidak sekolah, sedangkan pada model polikhotomus 
PUS dengan suami berpendidikan SMU/ sederajat mempunyai keccnderungan ikut 
KB aktif 2, I kali bcsar dan ikut KB pasif 2,2 kali lebih besar dibandingkan PUS 
dcngan suami tidak sckolah. Sedangkan dari faktor agama, keluarga PUS yang 
bcragama f lindu dan Budha m~mpunyai tingkat partisipasi yang jauh lebih rendah 
jika dibanding~an dcngan keluarga PUS yang bcragama Islam. 
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~,BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 La tar Belakang 
BAB I 
PE:"'DAIIULUAN 
Masalah utama bagi negara bcrkembang adalah pertumbuhan 
penduduknya yang sangat pesat. Salah satu masalah kependudukan di lndones•a 
adalah laju pertumbuhan penduduk yang relatif masih tinggi. Setiap tahun 
pertumbuhan penduduk di Indonesia mencapai 1,6% dari 205 juta jiwa (Siaran 
Umum, 1999). Faktor dominan yang mempengaruhi besarnya laju pertumbuhan 
penduduk adalah perbedaan tingkat kelahiran dan kematian (BKKBN, 1990). Data 
di Indonesia menunjukan bahwa tingkat kelahiran masih jauh lebih tinggi 
dibandingkan tingkat kcmatian. Menurut BKKBN, penumbuhan penduduk di 
Indonesia baru mencapai penyeimbangan antara angk.a kelahiran dan kematian 
pada tahun 2020 (Siaran Umum, 1999). 
Propmsi OKI Jakarta scbagai lbukota Negara adalah merupakan salah satu 
propmsi yang mcmpunyai jumlah penduduk cukup besar serta tingkat kepadatan 
penduduk cukup ungg• yang mencapa1 11.773 orang I Km'. Berdasarkan hasil 
Suf\·ei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 1995, laju pertumbuhan penduduk di 
Propmsi DKI Jakarta pada tahun \999 adalah sebesar 1,22% dari 9,6 juta jiwa 
(BPS Propmsi DKI Jakarta). Tingginya laju pertumbuhan ini membuat semua 
mstansi terka•t berusaha untuk menekan laju pertumbuhan penduduk, mengingal 
lahan yang terscdia di Propins• OKI Jakarta sudah sangat terbatas. 
Schubungan dengan uratan diatas, telah digariskan kebijakan 
kependudukan untuk menekan laju penumbuhan penduduk dengan jalan 
mengendalikan tingkat kelahiran. Salah satu cara yang dapat secara langsung 
mcmpcngaruh1 pengcndalian dan penurunan tingkat kelahiran adalah dengan 
program Ke1uarga l3crencana (KB). Data BKKBN menunjukkan bahwa 57% dari 
Pasangan Usia Subur (PUS) atau kurang lebih 17 juta pasangan dari 30 juta 
pasangan te1ah mengikutt program KB, sedangkan sisanya belum berpartisipasi di 
dalam program KB 
Banyak faktor yang d1duga mempengaruhi partisipasi pasangan usia subur 
(PUS) pada program KB. M~o:nurut Sivin (1974), umur istri merupakan salah satu 
variabd yang bcrpcngaruh pada partisipasi KB. Variabel pendidikan suami 
merupakan prcdiktor yang lebih baik dibandingkan dengan pendidikan istri 
(Cleland, 1979). Menurut Tey Ning Pay dan ldris (1981), lamanya wanita di 
da lam perkawinan juga rnerupakan salah satu variabel yang berpcngaruh. Ada 
hubungan positif antara anak masih hidup dan anak lahir hidup dengan pemakaian 
kontrascpsi (Rohim, 1981) scrta hubungan positif antara KB dengan beberapa 
mdikator ekonomi sepertl Japangan pekerjaan dan pola konsumsi rumah tangga 
(Hull , 1976). Besamya jumlah keluarga juga mempunyai pengaruh terhadap KB 
(Freedman, 1975). Dan sudut pandang agama, masing-masing agama me1mhki 
pandangan yang berbeda tctapi dalam ajarannya tidak menentang kehadiran KB 
selama caranya dapat ditolerir oleh agama tersebut (Dablan, KH, 1971 , Kaprawi, 
1974, Hadiw1rakarta, J, 1974, Sandhi, G, 1974, Diputhera, 1974, Mukti, 1974). 
Dari uraian d1atas, secara umum partisipasi pada program KB dipengaruht 
antara lain oleh faktor Jumlah anak labir hidup, jumlab anak masih hidup, jumlah 
anggota rumah tangga, tahun dalam ikatan perkawinan, umur istri, wnur saat 
perkawinan pcrtama, pendidikan suami, pendidikan istri, Japangan pekerjaan istri, 
agama dan pcngcluaran run1ah tangga. Partisipasi KB yang bersifat kategori dapat 
2 
d1hubungkan dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya melalui suatu model 
matematis. Model yang dapat digunakan untuk menggambarkan pola hubungan 
tcrsebut adalah regresi logtsllk dengan respon yang bersifat katcgori baik biner 
maupun trinomtal. Metode regresi logistik ini pernah dipakai untuk melihat pola 
hubungan antara pcmtlihan cara/ alat kontrasepsi dengan faktor-faktor yang 
mcmpengaruhinya (Salamah, 1998). 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirurnuskan pcnnasalahan 
scbagai berikut: 
Dari banyak faktor yang mempengaruhi partisipasi KB secara umum, faktor 
apa yang mempengaruhi partisipasi PUS di dalam program KB khususnya di 
DKI Jakarta Tahun 1999. 
2. Bagaimana model yang dihasilkan antara respon biner dengan trinomial. 
3 A pakah ada perbedaan model dan besarnya ko:nribusi fak1or yang 
berpengaruh amara respon biner dengan trinomial. 
1.3 Tuj uan 
Dengan memperhatikan pokok permasalahan diatas, maka tujuan dari 
pcnelitian ini adalah· 
1. Umuk mengetahut faktor apa yang mempengaruhi partisipasi PUS pada 
program K13 di DKL Jakarta tahun I 999. 
3 
" Membuat model matematis antara partisipasi PUS terhadap prog.-am KB 
dengan fak'1or-faktor yang mempengaruhinya menggunakan regresi logistik 
rcspon biner dan trin01mal. 
3. Membandmgkan model dan besamya kontribusi faktor yang berpengaruh 
antara respon bancr dcngan trinomial 
I ..I Manfaat Penelitian 
Dengan peneliuan 101 daharapkan dapat memberikan beberapa manfaat. 
seperta: 
I. Dapat mcngctnhui karakteristik PUS yang mengikuti program KB. 
2. Sebagai tambahan anal isis dari analisis kependudukan mengenai faktor-faktor 
yang mempcngaruha partisipasa PUS dalam program KB. 
3. Mcmbcrikan gambaran terhadap pola hubungan antara fak'1or-fak'1or yang 
mempengaruhi yang dapat digunakan sebagai dasar dalam pengembangan 
penelitian kependudukan. 
4. Sebagai pengalaman dan pengetahuan di bidang peng.!mbangan analisis 
demografi kependudukan bagi penulis. 
1.5 Batasan Penelitian 
Pcnelihan ini da fokuskan kepada faktor-faktor yang mempengaruhi 
partisipasi PUS di dalam program KB di wilayah DKI Jakarta berdasarkan hasal 




2.1 Kcluarga Berencana 
BAB ll 
TI~JAlJAJ\ PUSTAKA 
Program l..cluarga berencana pertama kali diperkenalkan secara resmi oleh 
pemerintah seiring dengan bcrdirinya Lembaga Keluarga bcrcncana Nasional 
(LKBN) pada tahun 1969 Kemudian dengan meningkatnya kegiatan dari LKBN 
maka lembaga ini selanjutnya diganti menjadi Badan Koordinasi Keluarga 
Bcrencana Nasional pada tahun 1970 yang bertugas mengkoordinasikan seluruh 
Program Nasional Keluarga Bcrencana. 
Secara garis besar Program Nasional Keluarga Berencana mempunyai 
tujuan yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Tujuan yang bersifat kualitatif 
adalah melembagakan keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera (NKKBS), 
scdangkan tujuan yang bcrsifat kualitatif adalah untuk menurunkan angka 
kelahiran kasar (Crude Birth Rate) sebcsar 50% dari tingkat kelahiran tahun pada 
1971 (Kanoyo, 1981 ). 
2.2 Landasan Teori 
Berbagai sur,e• telah d1lakukan untuk melihat bag'limana perkembangan 
keinginan masyarakat terhadap KB dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
pamsipasi pada program KB Survci nasional yang mengumpulkan keterangan 
tentang KB yaitu : Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDK!) 1997 yang 
dilat..sanakan Badan Pusat Statistik (BPS), Survei penduduk antar sensus 1995 
oleh BPS dan Susenas 1998 juga oleh BPS. Banyak faktor yang mempengaruhi 
partisipasi PUS terhadap program KB amara lain faktor demografi dan sosial 
ckonomi scpcrti umur, pcndidikan suruni/ istri, jumlah anak lahir hidup, jumlah 
anak masih hidup, lapangan pckerJaan, jumlah tahun dalam ikatan perkawinan, 
agama, pcngeluaran rumah tangga dan lain-lain. 
Dan penelitian yang dtlakukan di berbagai negara menunjukkan bahwa 
PUS } ang yang berumur lcbih tua dengan pantas tinggi cenderung leoth 
panisipauf pada program KB dibandingkan dcngan dengan PUS yang leb•h muda 
dan pantasnya rendah {Stvin, 1974). Pendidikan juga merupakan salah satu 
variabel yang juga turut mempengaruhi panisipasi terhadap KB. Pendidikan 
suami merupakan prcdiktor yang lebih baik dibandingkao dengan pendidikan istri 
(Cleland, Lit11e, and Pi taktepsombati , 1979). Studi di Thailand oleh Mathana 
Phananiramai ( 1981) mcnunjukkan adanya hubuogan posit if antara pendidikan 
wan ita dcngan penggunaan kontrasepsi. Menu rut Suradji dan Hatmadji ( 1980) 
vanabc1 dcmografi seperll JUmlah anak masih hidup juga berpengaruh terhadap 
panisipasi pada program KB. Salah satu hasil studi di Bangladesh telah 
mengungkapkan adanya hubungan posttif antara jumlah anak masih hidup dengan 
pemakaian alat kontrasepsi (Rohim, 1981). Menurut Tey Ning Pay dan ldns 
Abdurachman ( 1981 ) dan studt yang dilakukan di Malaysia menunjukkan bahwa 
pemakaian kontrasepsi cenderung menurun bila lamanya wanita di dalam 
perkawinan melebtht waktu 20 tahun. Sedangkan pada penelitian Hull (1976) di 
Magu"oharjo Yogyakana mengungkapkan bahwa fenilitas yang berhubungan 
erat dcngan KB mempunyat hubungan posttif dengan beberapa indikator ekonomi 
sepeni lapangan pckerjaan sena pola konsumsi rumah tangga. Wanita yang 
bekerja pada bidang profestonal, teknikal dan adminstratif menunjuk.kan proporsi 
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pemakatan kontrasepsi yang relahf tinggi dibandingkan dengan wanita yang 
bekcrja di lapangan penaman (Cleland, et al, 1979). 
Dtlihat dari sudut pandang agama, masing-masing agama mempunyai 
ajaran dan pandangan berbeda yang berpengaruh dalam partisipasi KB. Beberapa 
tulisan mengenai pandangan agama terhadap program KB memberikan 
kesimpulan bahwa masmg-masing agama tersebut memandang tidak bertcntangan 
dengan ajarannya, sepanJang caranya masih dapat ditolerir oleh agama tersebut 
(Dahlan, KH, 1971, Kaprawt, 1974, Hadiwirakana, J, 1974, Sandhi, G, 1974, 
Diputhera, 1974, Mukti , 1974). 
Dilain pihak terdapat studi yang menghasilkan kesimpulan yang bertolak 
bclakang dibandingkan dengan berbagai penelitian diatas. Studi yang telah 
dilakukan Amon ius A gus Widodo ( 1994) dalam skripsinya yang bcrjudul 
'·Faktor-faktor yang Berpcran dalam Keikutsenaan Ber-KB Bagi Tenaga Kerja 
Wan ita ( di Perusahaan Keramik PT Kaibon lndah Madiun)" yang meneliti faktor-
faktor yang berperan dalam keik-utsenaan pada program KB bagi tenaga kcrja 
wanita di perusahaan keramik PT Kaibon Indah Madiun dihasilkan bahY.'ll faktor 
yang berpengaruh hanyalah Jumlah anak yang dilahirkan, sedangkan faktor yang 
tidak berpengaruh adalah umur, masa kerja, pendidikan, pendidikan suami dan 
pekerjaan suami. Sedangkan penelitian yang dilakukan Jahja (1994) dari program 
pasca sarjana Universitas Atrlangga dalam thesisnya yang berjudul "Pengaruh 
Sosial Ekonomi Terhadap Kemandirian Masyarakat Pedesaan dalam Mengikuti 
Program KB" bcrkcsimpulan bahwa pengeluaran rumah tangga tidak berpengaruh 
terhadap partisipasi di dalam program KB. 
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Kerangka teori untuk analisis dalam partisipasi PUS terhadap program KB 
masih langka. Namun kerangka analisis untuk fertilitas cukup banyak ditemukan, 
seperti yang ditulis olch Freedman ( 1975) yang didasarkan pada pemikiran Davis 
dan Blake ( 1956) tentang hubungan kondisi sosial ekonomi, faktor lingkungan 
dan norma-norma yang berlaku dalam mempengaruhi variabel antara yang pada 
gtlirannya mempengaruhi femlnas. Mcnurut Davis dan Blake terdapat tiga tahap 
penung dan proses reproduksi yanu: 
1. Tahap hubungan kelamin (mlercourse). 
2. Tahap konsepsi (conseplion). 
3. Tahap kehamilan (ges/allon). 
Faktor-faktor sostal, ckonomi dan budaya yang mempengaruhi fertilitas 
akan melalui faktor-faktor yang langsung ada kaitannya dengan ketiga tahap 
reproduksi di atas Faktor-faktor yang langsung mempunyai kaitan dengan ketiga 
tahap disebut sebagai variabcl antara (inlermedwle vanabel). Variabel antara 
tersebut antara lain: 
I. Faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan kelamin (Intercourse vanables), 
yaitu: 
Umur memulai hubungan kclamin. 
Sehbat permancn, yaitu proporsi wanita yang tidak pemah 
mengadakan hubungan kclamin. 
Lamanya bcrstatus kawin. 
Abstinensi sukarela. 
Abstinensi terpaksa (misal: sakit, berpisah sementara). 
Frekucnsi scnggama. 
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2. Fal..1or-faktor yang mempengaruhi kemungkinan terjadinya konsepsi 
(comeptwn vanahles). ya11u: 
Fekunditas atau mfckunditas yang disebabkan hal-hal yang tidak 
d•scngaJa maupun <llscngaja. 
Pemaka1an kontraseps1. 
3. Fal..1or-faktor yang mempcngaruhi kehamilan (gestation variables), yaitu: 
Mortahtas jamn karena sebab-sebab yang tidak disengaja. 
Mortalitas janin karena sebab-sebab yang disengaja. 
Menurut Freedman variabel antara tersebut sangat erat hubungannya 
dengan norma-norma sosial dan masyarakat dimana program Keluarga Berencana 
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Faktor sosial ekonomi seperti pendidikan, agama, lapangan pekerjaan 
dan pengeluaran rumah tangga yang mempengaruhi fertilitas akan melalui faktor 
lam sepen1 norma tentang besamya keluarga dan norma tentang variabel antara 
yang berkaitan dengan variabel antara yang berpengaruh langsung terhadap 
fen1htas Semua faktor }ang berpengaruh tcrhadap fenilitas pada akhirnya juga 
berpengaruh terhadap panis1pas1 KB, seperti terlihat pada gambar 2.1. 
Sehubungan dengan tersedianya data yang terbatas maka analisis partisipasi PUS 
disini tidak harus mutlak scbagaimana yang tersebut pada gambar 2.1, namun 
pen~rapannya discsuaikan dengan data yang tersedia. 
2.3 Landasan Statistik 
2.3.1 Regresi Logistik Oikhotomus 
Untuk mencari hubungan antara variabel tak bebas yang bersifat biner 
dcngan satu atau leb1h variabel bcbas yang berskala kategori ataupun kontinyu 
dapat digunakan model logist1k. Variabel tak bebas (Y) dalam hal ini dibagi 
menjadi dua kategori yanu 'ya' atau 'tidak' yang dinotasikan dengan Y = I (ya) 
dan Y ~ 0 (tidak), d1mana setiap observasi mengikuti distribusi Bernoulli. Dugaan 
dari hubungan 'ar1abel tak be bas dan varia bel bebas (X) dinyatakan dengan 
E(Y x) yang mcmihki probabilita antara 0 dan I, atau secara matematis dapat 
dituhs 0 s /;'{ Y,x) s I. 
Didalam penuhsan notasi untuk lebih memudahkan, digunakan hitwtgan 
~r(x); J.:.'( Ylx) untuk menggambarkan conditiOnal mean dari Y terhadap nilai x. 
Bentuk dari modellogistik dengan variabel bebas p adalah sebagai berikut • 
10 
-
Dengan menggunakan transformasi \ogit dari JI'(X), maka model logistik dapat 
duuhs sebagat berikut · 
() l [ n fx)l I{ x = n I - n (x) ... 
yang mcrupakan fungsi linier dalam parameter-parametemya. 
Diasumsikan dalam rcgrcsi linier bahwa suatu arnatan dari variabel tak 
bebas dapat di notasikan sebagaiy= E(Y1x) +e . Nilai e biasa disebut error dan 
merupakan simpangan amatan dari rataannya. Selain itu asumsi yang lainnya 
adalah e mengikuti distribusi normal dengan rata-rata nol dan varians kon~tan. Di 
dalam regresi logistik, variabcl tak bcbas diekspresikan sebagai y = JI'(X) + E, 
dimana t: mempunyai dua nilai yang mungkin, yaitu jika y = 1 maka & = 1-n(x) 
dengan probabilita n(x), dan jika y = 0 maka & =-JI'(X) dengan probabilita 
1- li'(X), sehmgga e mempunyat distribusi dengan rataan no\ dan varians 
n(:o.) LI- JI'(X)) (Hosmer, 1989). 
Jika dt dalam model terdapat vanabel bebas sebanyak p dan variabel ke-j 
adalah merupakan variabel kategori dengan k kategori, maka diperlukan variabel 
desain dalam hal ini digunakan dummy vanab/e sebanyak k- 1 buah. Misalkan 
vanabel bebas ke-j yaitu x, mcmpunyai k, kategori, maka variabel desain k,-1 
. . . 
dinotasikan DJu dengan koefisien llju , u = I, 2, ... , kr 1 sehingga notasi model 
transformasi logi tnya adalah : 
II 
kri 
J!,(X) = f30 + f31x1 +/}2x2 + ... + L,fJ1.D1u+f3PxP ... ...•.. . .. ..... 3 
u =l 
2.3.1.1 £stimasi Parameter 
Banyak metode }ang dapat digunakan untuk menaksir nilai dari P, antara 
lain dengan Lea.\t Square (LS), fungsi diskriminan, nomterative weighted least 
square dan maxrmum lrkelrhood F.1trmatro11 (MLE). Pada metode LS dibutuhkan 
asumsi kenormalan, schingga tidak dapat mcngestimasi parameter pada fungsi 
logistik yang mempunyai dtstribusi tidak normal. Jika asumsi normal terpenuhi 
maka metode LS akan mcnghasilkan nilai penaksir parameter yang sama dcngan 
m~:tode M LE (Kicinbaum, I 994). Pada mctode fungsi diskriminan mempunyai 
kclemahan yaitu sensiti I' tcrhadap asumsi kenormalan dan hasil estimasi parameter 
bias, sehtngga odds rasto mCnJadi over estrmate (K1einbaum, 1994). Kelemahan 
pada metode IIOmteratrve we1ghted least square adalah estimasi dari ;r(x) harus 
tidak sama dengan nol atau I. Jika II'( X)"' 0 atau II'( X)# 1 dan dengan n yang 
besar. maka metod~ mi akan mcmpunyai estimator yang identik dengan metode 
M.LE (Hosmer, 1989). Scdangkan pada metode maksirnum likelihood banyak 
mempun)at keunggulan dtbandingkan beberapa metode di atas, misalnya banyak 
program komputer yang mcnggunakan metode ini, dapat digunakan untuk model 
yang non linier seperti rc1,rrcst logistik sena hasil estimasi dengan MLE paling 
mendekati parameternya (I los mer, 1989). MLE adalah suatu fungsi dari parameter 
yang memaksimumkan peluangnya untuk menduga parameter (Hosmer, 1989). 
Dengan metode Maksimum Likelihood dapat diperoleh penduga jJ dari suatu 
model rcgrcsi dengan variabel tidak bebas biner, dimana antar amatan 
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diasumstkan bebas dan nilai harapan variabel tidak bebasnya tidak tinier terhadap 
parameter fJ. Dengan x = (x1,x2, ••• ,x.), maka fungsi yang akan dimaksimumkan 
tersebut adalah: 
,. I-\ {(x1 ) = JT(x,) ' [I - Jr(x, )] ' ....................•.................... 4 
karena sctiap pengamatan saling bebas, maka fungsi likelihood merupakan fungsi 
kepadatan peluang gabungan yaitu: 
" 
/(fJ) = f1 ,(.t,) 
r=l 
" rr ''I I-\ = l•l JT(X,) [1 - ll"(X,)] I 
= {fr (1 - ;r(x, >l}{frexp[log( JT(x,) ) r, ]} 
1=1 ,., [1 - ;r(x1 )) 






cxp"f flr r, l +expf.flr r• 
J•O ,. J.O -~=----] exp I: v. lo . -----...!.:::.~----
l+cxpf, fJ, xlJ ,. , -
1 
- l + expf.fl1xg expffl,x. 
,.. [ ,.. - --'.il, I 
I +exp f p rrv I +exp L flr rY J 
j .() J ~ 
1 
" I J ~~~ ( P Jl = rr [ J cxp L y log exp L fJ .X . 
,_, -/-. ' I . 0 } IJ 
l +expLflr r,, 1= 1 J = 
1• 0 
{
;!_ ..?- } {II p } 
= lip -cxpLflrr,1)"' cxp I: y . I: fJ .x .. 
•• , '" l '·oliJ 
•v I = ./ = 
= {rl[l - expfflr r11 )"' } exp{ f ( £ y.x .)fl } 
, . , 0 0 I I " J I• j = I= 
Secara matematis akan lebih mudah memaksimalkan log /(fl) yang dapal 
disebut/.og I.Jkellhood dan didefinisikan sebagai berikut : 
L(fJJ = log[/(fl}J 
'Nilat fJ diperolch dan /.(fJ) yang maksimum kemudian dilakukan 
penurunan terhadap fl1 dan hasi lnya dinyatakan sama dengan no!, diperoleh hasil 
sebagai berikut . 
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sehingga persamaannya menjadi 
oL<P> • , 
""ii: = ~y, x .. - ~x, IT(x, ) ...... ...... ......... ... ... .......... 6 
d. . - 0 J ? 1m ana J -- , .-.... ,p 
Sedangkan metode untuk mengestimasi vanans dan kovarians dari 
estimas1 koctisien parameter dikembangkan mengikuti teori Mcuimum Likelihood 
Estunativn (Rao, 1973). Teori ini menyatakan bahwa estimasi varians dan 






••I l + exp(fP,x •• ) 
ap. 
fl L(fJ) _ f. (u'v- uv') 





'"' (I +exp 't.P.x,.) 
••• 
" 
=-I xvx1,.7r1[1- ;r, ] ...... ................. ................ ... ... ..... .. 7 
,., 
Untuk J - u, adalah mcrupakan estimasi varian yang dapat ditulis 
ri /,(/)) " 2 .::.....:.:~2;...:. =-I xv ?r,(l -?r, ) ...... ....... .................... ........... 8 
o P, ,., 
dimana. j. u - 0, l, 2, ... , p 
Matnks (p-ool )x(p-r I) bensi model negatif dari persamaan 7 dan 8 diatas 
yang dinyatakan dengan /(/)) discbut sebagai matriks informasi. Varian dan 
kovarian dan ~sumasi koefisien dapat diperoleb dari invers matriks yang 
dinyatakan dengan I (/)) = I 1 (/)). Untuk elemen diagonal ke j matriks, 
merupakan varian /) yang dinotasikan dengan a-2 ( /)1 ) dan a-(/)1/).) unsur yang 
lain dari matriks selain diagonal merupakan kovarian dari (Jj dan /) .. . Estimasi 
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standard error dari estimasi koefisien, dapat dinyatakan dengan 
I 
SF.(/31 ) = [u2 ({31 >) 2, untul. j = 0,1 ,2, ... p. 
Formulas1 matriks infonnasi untuk model yang fit adalah 
/({J) = x·vx dimana X adalah matrik berukuran n X (p-1) dan berisi data 
subyek, dan V adalah matriks digonal berukuran n x n dengan elemen ;r,( l -;r,). 
Matriks X tersebut adalah 
\' = 
XI I X lp 
X = Xll 
I .\'nJ Xu1, 
dan matriks V 
0 
0 





Melalui teknik iterasi Newton-Rapshon digunakan pendekatan estimasi 
IVetghtecl Least Square (WLS) untuk mendapatkan dugaan Maksimum Likelihood 
bag1 ~ - Beberapa persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut : 
~~~·" = (X'V X) X'V Z('1 ..••••.•• . •.• . . ... .. .. . •••••• . • . •••.. . . .. •... . .. 9 
dimana : 
ex I (J;')xy) 




...... ...... ... ... . .. .... ... ... ..... II 
z ul adalah mcrupakan bentuk tinier fungsi /ogit link dari data sampel. yang 
die' aluasi pada n l'1. Langkah-langkah estimasi Maksimum Likelihood dengan 
pendekatan dari estimasi WLS, adalah sebagai berikut : 
- Masukkan dugaan 13'v1 ke dalam persamaan 10 untuk memperoleh n\01. 
Setelah n l01 diketahui masukkan ke persamaan II untuk memperoleh Z10) 
- Proses sclanjutnya untuk t > 0 dengan menggunakan persamaan 9 untuk 
memperoleh j3l'1. Kemudian lakukan iterasi sampai memenuhi batas 
konvergen untuk mendapatkan p (lihat lampiran 9). 
2.3.1.2 Pengujian Parameter 
Untuk menguji keberartian koefisien 13 secara parsial menurut Hosmer dan 
Lemeshow ( 1989) adalah dcngan mcnggunakan Uji Wald. Dengan hipotesis yang 
digunakan adalah sebaga1 berikut : 
Staustik uji yang digunakan adalah : 
If' iJ, 12 SE<iJ) ... ........................................................ .. 
dimana p 1 merupakan penduga ~ 1 dan SE(J3 i) adalah penduga standar error 
dari p 1 . Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai statistik uji 
Wald dan ni lai tubel Normal Baku [N(O, 1 )] pada taraf si!,'llifikansi a/2. Hipotesis 
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not akan ditolak jika nilai stausuk uji W < - Zu~2 atau W > Zun, berarti terdapat 
bukti bahwa variabel bebas berpcngaruh secara signifikan terhadap variabel tidak 
bcbas (hhatlampiran 9 ) 
Selam Uja Wald tcrscbut dia1as dapat pula dilakukan melalui Uji Wald 
yang lain yauu dengan mengkuadratkan nilai W seperti terlihat di ba,\ah ina: 
. . . ... . • . . . . . . ... . . . . . . . .. . . . . . . •. . ... . . . . . . . . . . . ... ... 13 
Scdangkan untuk pcngujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai 
statistik uji Wald dan nilai tabel X2 dengan derajat bebas 1 pada taraf siJ,,tnifikansi 
a (lihat Iampi ran 9). Hapotcsis no I akan di tolak jika nilai statistik uj i W2 > X2<t,aJ> 
berarti terdapat bukti bahwa variabcl bebas berpengaruh secara signifikan 
tcrhadap variabeltidak b.:bas. 
Sedangkan untuk mengetahui peran seluruh variabel bebas didalam model 
secara scrcntak (overall) digunakan hipotesis sebagai beril.:ut: 
H 1 • Paling sedtkll ada satu B, yang tidak sama dengan not. 
d~:ngan stausuk UJI 
(j =-2ln 
" 
. . . . .. ... ... •.• ... ... ... .. . ... ... ... 14 
n "'' (1 -. y• 1'.1 )11 /[1 
/ol 
dim ana: n1 .. banyaknya obscrvasi yang bernilai Y=l 
no • banyaknya obscrvasi yang bernilai Y=O 
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n ~ n1.,. n0 
PenguJtan dilakukan dengan membandingkan antara nilai statistik uji 
G dengan nilai tabel x2 dengan derajat bebas v (jumlah parameter) pada taraf 
signilikanst a . HtpoiCSIS nol akan ditolak jika nilai statistik uji G > X2 \• .u)• 
berani terdapat bukti bahwa ada satu atau lebih variabel bebas berpengaruh 
sccara signifikan tcrhadap variabeltidak bebas. 
2.3.1.3 lnterpretasi Parameter 
Tujuan 1ntcrprctasi parameter adalah untuk menentukan hubungan 
fungsional an tara variabcl bcbas dcngan variabel tidak bebas dan menentukan 
unit pcrubahan untuk variabel bebas. Salah satu ukuran tingkat resiko yang 
digunakan dalam mcnginterprctasikan parameter adalah dengan Odd ratio ('If). 
Variabel bebas (X) yang bersifat kategori jika dibagi dalam 2 kategori dapat 
din)atakan dengan kodc 0 dan I, disini variabel x = I dibandingkan terhadap 
vanabcl x = 0 berdasarkan nilai VI yang menyatakan bahwa variabel x "' I 
berpengaruh VI kali dibanding variabel x = 0 terhadap variabel tidak bebas. 
Sehtngga bcrdasarkan model ada dua nilat n(x) dan dua nilai 1-n(x). Ntlat-nilai 
tersebut dapat dtnyatakan sepent pada tabel 2.1. 
Odds ratio dapat didcfinisikan sebagai berikut : 
VI = ;<~U~ = :~~11 . . .. ... .. . ... ... . . . . ... ... .  .  .... Is 
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log odds ratio adalah : 
ln!f=ln[lr(l) f-,T{I)\,J=g{l)-g(O) ...... .................... 16 
;r(O) 1- ~r(O) 
Tabel 2.1 Ni lai pnda ~lodel Rcgresi Logistik jika Digunakan 






y = O I 
(Tidak) 1 
x = l 
II'( I) = 
Variabel bebas (X) 
x=O 
;r(O) = e P •> 
Dengan mcnggunakan modellogistik sesuai tabel diatas maka odds ratio menjadi: 
If = 
efJ,·P, ][ 1 ] 
1+ e P.·P. 1+eP , 
eP, ] [ 1 -J ~ l +eP• l+eP.·P. 
sehingga log odds rauonya menjad1 · 
In( !f)= ln(ep,) = P1 
2.3.1.4 t;ji Kesesuaian Regresi L~gistik 
Uji Ratio Likelihood (G) digunakan untuk menguji kesesuaian regresi 
logistik serta menilai apakah satu atau lebih variabel bebas yang belum masuk ke 
dalam model memiliki peran yang penting dalam model. Rumusan hipotesis yang 
digunakan adalah scbagai bcrikut: 
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H11 Model tanpa variabel bebas tertentu adalah model terbaik (model 
ringkas) 
H 1 Model dengan variabel bebas tertentu adalah model terbaik (model 
lengkap) 
Stausuk UJI yang digunakan adalah : 
( 
likelihood tanpa variabel bebas tertentu (L1) J G = -21n ------ ---- -----'--
likelihood dengan variabel bcbastertentu (L0) 
G - 2 (L1- Lo) . .. ... .. . .. . ... ... . . . . . . .. .. . ... ... . . . . .. ... .. . .. . .... 17 
Pengujian dilakukan dcngan mcmbandingkan antara nilai statistik uji G dengan 
nila1 tabel r.2 dengan derajat bebas v (sclisih jumlah parameter) pada taraf 
signifikansi (a). llipotesis no I akan ditolak j ika nilai statistik uji G > X2 (v.nl. Hal 
im berarti model dcngan variabel bebas tertentu secara signilikan lebih baik 
dibanding model tanpa variabel bebas tertentu. 
2.3.2 Oistribusi Mult inomial 
Falune1r ( 199~ ) mt:nyatakan untuk variabel tidak bebas dimana terdapat 
lebih dan 2 kategon, maka akan mengikuti distribusi multinomial. Misalkan 
\anabel tidak be bas Y mcmpunyai k mla1 yang mungkin, yang diberi label 1, .... , 
k Dengan perllmbangan Y e {l, ... ,k} maka kita mempunyai multivariate response 
variabel. Untuk memudahkan di dalam interpretasi, maka digunakan Dummy 
variabel y - (y., ... ,yq), dimana q - k - I, sehingga 
{
I, 
y, 3;. 0, 
jika Y "' R 
lamnya 
y =,. ~ y = (0, ... ,1, .. .0) 
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.... . . .. .. 18 
Secara sederhana hubungan probabilitasnya adalah: 
P t Y • r) • P ( Y r"' I) 
Adanya m ulangan yang independen y,, ....... ,Ym (atau Y,, ..... ,Y2) adalah 
sangat berguna untul.. mempcnimbangkan sebagai variabel respons dari percobaan 
dunana akan dtdapatkan hast! r. Untuk ulangan (y., ...... . ,ym ) menghasilkan 
jumlah 'ektor 
~ 
.r= l:>. ,., 
Kemudian y adalah distnbusi multinomial dengan fungsi distribusi 
Dimana Jr, .. P(Y;• r), i = l , .... ,m. Sehingga distribusi multinomial dari y 
dapat ditulis 
y - M(m ,Jr) dimana ~r=(~r,, ...... i'T.) 
2.3.3 Regresi Logistik Polikhotomus (Trinomial) 
Dengan menggunakan teknik regresi logistik dengan kategori respon bincr 
maka model dengan respon uga katcgori akan mempunyai dua fungsi logit 
(Hosmer, 1989) yaitu 
l'(y = tlx) " ~1 (x) =In( ' ) "' "i.P1,X11 ............. ................... . 19 P(\'=Ox) ,., 
P(y = 2lx) " ~2(x)= ln(-1,( - OI ))= "[jJ2,X21 ... .. .......... . , . . . . ............ 20 Y- X •·• 
Dan kcdua fungsi logit tersebut maka akan diperoleh model trinomial 
logistik sebagai berikut: 
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.................... ...... ...... ...... 21 
... ... ...... ... ... ............ ....... 22 
........ . ........... ....... ......... 23 
Dimana 
n 0 (x) = /'(y = O!x) 
n 2(x) = l'(y = 2)x) 
Sehingga 
n 0(x) + rr, (x) + ;r 2(x) =I 
2.3.4 Estimasi Parameter dui Rcgrcsi Logistik Trinomial 
Bila pengamatan mempunyai uga kategori maka akan ada tiga 
kemungkinan hasil dan mempunya1 distribusi trinomial sehingga fungsi 
likelihoodnya adalah sebaga1 berikut 
/(fJ) = ,,.~"1'0 (.r,)'• ;r, ( .t,l''' H,(x,)"'' J ............... ........ ........ 24 ,., 
l 
Dennan "\" I '_ .. I :::t ~~ ,, 
, .. 
Secara matcmatis akan lcb1h mudah memaksimalkan Jog /(/]) yang dapat 
disebut Lop. /,tkeltlwod dan didelinisikan scbagai berikut : 
L(/3) = log[/(/])] 
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= :f: log~0(xY''' JT1 (x1 Y'' JT2 (x, )'" ] 
I• I 
.. f. U'o• logJT0(x,) ... y 11 10gJT,(x,)+ y,, log~r2 (x1 )) 
,., 
= :f: (-y,log4 + g1(x,)+ g2(x,))+ >'oJl(g1(x,)-log4 +g1(x1)+g2 (x,)~+ Yv[(g/x;)-log4 + g,(x,)+ g1 (x,)~) 
tool 
" 
= L (-Yu. logQ + g1(x, )+ g1(x1 ))+ y11g1(x, )-y 11 logQ + g1(x,)+ g2(x1))+ Yug2(x1)-Yv logQ + g,(x, )+ g2(x, ); 
i-1 
2 
Karl;)na LY11 =:I (hanya salah satu yang terjadi), maka 
J•O 
~[I" " (x ) + )' " ( r )} log( I + e'•''' ' + e''"'' )] = f...~_,, ,,., , ' ,,,.,, . ' 
,., 
Dengan menurunkan fungsi Jog likelihood diatas maka nilai parametemya 
didapat melalut persamaan 
I' 
x11 cxp Ifl.~1 x,"' 
h·U 
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............ .............................. 26 
untukj - 1,2 dank - 0,1,2 ..... p 
Berdasarkan tcon maksimum likelihood (Rao, 1973) untuk 
mengestimasi varian dan kovarian diperoleh melalui turunan kedua fungsi log 
11 kelihoodnya sebagai bcrikut 
D/,(/)) " 
- =I ap)k 1-1 
olt.<fJ> 







=-l: xotxii..JT "(1 -JT P) 
,., 
dan kovarian sebagai berikut 
oJ.(fJl .. f. 
o/3,4 ,., 
0: /.(/]) _ 11' V - v' II 




exp 'f.Jl,~ x., •. 
x·~o 
................. ......... ......... 27 
exp fpf'A'Xy·•· 21 
----~~··~-------­
(1 + ± exp 'f_p,. •. x,,.,. ) 
J'•l .t' •U J 
" 
=-I x,,x,, ;r1,( l -;rF,) ,., 
" 
= -I XJ~;-"C,:;.IT ,;r J'i ........... . ······ ............. 28 
1•1 
untukj.f .. 1,2 dank, k' ~ O,l,2 .... p. 
2.3.5 :\lctodc :'\Iewton Rapson 
Untuk estimas1 parameter dari persamaan non linier tidaklah semudah bila 
ml!lalul maksimum likelihood. Untuk itu dipeq,runakan metode iterasi Newton 
Rapson yang mempunyai pnnsip mencari nilai parameter secara berulang-ulang 
sampai konvergen pada satu nilai tertcntu. Metode ini menggunakan rumus iterasi 
seperti di bawah ini 
/3'"" = 13'1)- <H' r ' g' 
Dengan nilai matrik 
H 111 = 01 /,(/J) = x' vx 
8/3.8/3~ 
.... ..... .. .... ..... . ... ...... . ..... 29 
... ............... ........ .... ...... 30 
.................. .................. 31 
N1 la1 elemen-elemen matnknya adalah sebagai berikut: 
x,,, xll2 .... Xu p 
Xa21 x,:u. .. x,2p 
X= [X']= XJ,,t x,,2 x lnp 
xl x2,, X212 xl,tl 
XJu) x l u2 ... ...r:2,1p 
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Dan matrik varian covariannya adalah 
;r" (1- lT" ) 0 0 0 0 0 
0 :r,2(1 -1T,2) 
0 0 v,. 
0 0 
0 0 
0 0 1r1,. (I - 111,.) 
;r,;r21 0 0 0 0 0 
0 lT12lT 22 
0 0 
v2· 0 0 
0 0 
0 0 !(In/( 2" 
11':,(1-lT:,) 0 0 0 0 0 
0 n::(l-n22 ) 
0 0 
v.'• 0 0 
0 0 
0 0 
lterasi untuk estimast dan (3 terus dilakukan hingga mencapai kondisi 
konvergen c untuk setiap j (lihat sub bab 2.3.1 .1 ) . 
... ... ··· ··• ... ... ... . ............. 32 
dimanac > 0 
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2.3.6 Pengujian Estimasi Parameter 
Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa variabel yang 
dimasukan mempunyai kontribusi nyata terhadap perubahan responnya. Pengujian 
parameter 1n1 dapat d1lalo:ukan dengan uj1 parsial dan uji overall sepeni yang telah 
d1bahas pada sub bab 2.3 I 2 
2.3.7 lnterpretasi Parameter Regrcsi Logistik Polikhotomus 
lnterpretas• parameter disini dapat dJbedakan menjadi dua macam, yaitu 
dihhat dan jcnis variabel bebasnya. 
I. Vanabcl bcbas kon tinyu 
Jika variabel bcbas adalah kontinyu maka interpretasi dari koefisien 
tcrsebut bergantung kepada unit variabel bebas yang masuk didalam model 
regresi logistik. Misalkan fungsi g(x) =Po+ iJ,x , koefisien jJ, akan 
memberikan perubahan pada g(x) sebesar satu unit x pada setiap level x, 
dan sccara matematis dapat dinyatakan sebagai /31 = g(x + l)- g(x) . 
Apabila x berubah sebesar c unit, maka perubahan g(x) sebesar cjJ,, 
secara matemaus dinyatakan dengan c/31 = g(x +c) - g(x). 
2. Vanabel bebas d1~km 
Untuk mengmterpretaSikan variabel bebas yang diskrit, maka digunakan 
odds rasio (If) . Penghitungan odds rasio pada model regresi logistik 
trinomial pada dasamya sama sepeni pada model biner. Lebih mudahnya 





X ~ I 
Tabel 2.2. ~ilai pada Model Regresi Logistik T r inomial jika 
Digunakan Variabel Bebas dengan 2 kategori 
Yo 
Variabeltak bebas (Y) 
v. Yz 
I ep,• ep, I "• (0) =_l_+_e_p,_. +_ ePz._. --+-1(_._<0_)_=_-l_+~e=A=· _+-_e--::p,.~--+-1(-2 c_o_) =_ -_1 -"-=e=A~·_--. e"""p:-, 
I ,;..~p,, 
tr. (I) In (1) = -----;;--,--;;--::-l 1T~ (I) L +e"'·•tlo +t!"•P:o I 1 + eAo+P. I + efi:o+P,, .• ~· 
Dari tabel 2.2 didapatkan odds rasio scbagai berikut: 
eli, •J!o I l 
= I + e/JI,•Pu + ePlo .. p,. I + eP jo +Pu + eP:o +/J;a 
cP 
Jr1 (1) / Jr0(1) 
n 2 (0) 1 JT0 (0) 
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Untuk mencapa• tujuan penelitian diperlukan data yang mendukung di 
dalam pengolahan dan metodc analisisnya. Pada bab ini akan diuraikan jenis data 
yang digunakan dan langkah-langkah dalam proses pengolahan untuk 
mendapatkan hasil yang d1harapkan. 
s 
3.1 Sumber Data 
Data yang akan digunakan dalam pcnclitian ini merupakan data sekunder 
ya itu diambil dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS). SUSENAS 
adalah survci yang dilakukan setiap tahun olch Badan Pusat Statistik dengan unit 
peneli tian adalah rumah tangga. SUSENAS dirancang untuk mengumpulkan data 
sosial kependudu~an yang rclatif sangat luas yang menyangkut bidang-b•dang 
pendidikan, J..esehatan! gizi, perumahan! lingkungan hidup, kriminalitas, sosial 
budaya, konsumsi dan pcndapatan rumah tangga, perjalanan, dan kesejahteraan 
rumah tangga. Dengan dem1k1an setiap tahun di dalam SUSENAS tersedia 
perangkat data yang dapat digunakan untuk memantau taraf kesejahteraan 
masyarakat, merumuskan program pemerintah yang khusus ditujukan untuk 
meningkatkan kesejahteraan sektor-sektor tertentu dalam masyarakat, serta 
menganalis•s dampak berbagai program peningkatan kesejahteraan penduduk. 
Kerangka sam pel yang digunakan di dalam Susenas terdiri dari kerangka 
sampel untuk pemilihan wilcah kor dan wilcah modul, pemilihan kelseg, dan 
untuk pemilihan rumah tangga. Kcrangka sampel untuk pemilihan wi lcah kor 
-
adalah daftar wilcah yang tcrdapat dalam kerangka contoh induk (KCI) yang 
dibedakan atas KCI I dan KCI 2 di seuap kabupaten/ kotamadya. Scdangkan 
kerangka sampel untuk pcmihhan w1lcah modul adalah daftar \vi leah kor Susenas. 
Untuk pem1hhan kelscg, kerangka sampel yang digunakan adalah daftar kelscg 
dan \vilcah terpihh, dan untuk pemilihan rumah tangga sampel menggunakan 
kcrangka sampel yang berupa daftar rumah tangga yang terdapat di dalam listing. 
Rancangan sampel yang digunakan adalah rancangan sampel tiga tahap. 
Pemilihan sampel untuk daerah pcrkotaan dan daerah pedesaan dilakukan secara 
terp•sah. 
I. Pada tahap pcnama, dari kerangka sampel wilcah dipilih sejumlah \vilcah 
secara sistematik. 
2. Pada tahap kedua, dari setiap wilcah tcrpilih dibentuk sejumlah kelseg, 
kcmudian dipilih satu kelseg secara pps, dengan size banyaknya banyaknya 
rumah tangga di dalam kelseg. 
3. Pada tahap ketiga, dari setiap kelseg terpilih, dipilih sampel sebanyak 12 
rumah tangga secara sistematik berdasarkan golongan pengeluaran dari basil 
pendaftaran rumah tangga. Rumah tangga terpilih dari v.~lcah kor disebut 
rumah tangga kor, sedangkan rumah tangga terpilih dari wilcah kor-modul 
disebut rumah tangga kor dan rumah tangga modul. 
Dalam penelitian ini data yang digunakan hanya dari rumah tangga kor 
SUSENAS yang dilaksanakan pada tahun 1999 di Propinsi DKJ Jakarta. 
Banyaknya rumah tangga yang diambil sebagai sampel adalah sebesar 6.080 
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rumah tangga yang terscbar d1 lima \vilayah DKI Jakarta dan yang dapat 
dikategorikan rumah tangga PUS adalah sebanyak 3899. 
3.2 \'ariabel Penelitian. 
Yang menjadi \ ariabcl tak bebas pada penelitian ini adalah pams1pasi 
PUS pada program KB, dimana variabel tak bebas tersebut dibagi menjadi dua 
bagian. Pada model dikhotomus variabel tak bebas dibagi menjadi dua kategori 
yaitu: 
I. PU$ yang tidak pcrnah 1kut program KB serta tidak pernah menggunakan alat 
cara KB (never user). 
2 PUS yang aktil scbagai akseptor KB atau pernah ikut KB (current user/ ever 
user). 
Sedangkan pada model polikhotomus kedua variabel tak bebasnya lebih 
diperluas lagi menjadi uga kategori yaitu: 
I. PUS yang udak pemah ikut program KB serta tidak pernah menggunakan alat 
cara KB. 
2 Pl..iS )ang pcmah 1kut KB dan pemah menggunakan salah satu alat cara KB, 
tetapi pada saat pencacahan tidak menggunakan lagi alat cara KB yang disebut 
juga pesena KB lldak aktif(ever user). 
3. PUS yang pada saat pccacahan masih menggunakan salah satu alat cara KB 
atau discbut juga pcscrta KB aktif (current user). Peserta KB alnif termasuk 
juga akseptor yang aktif kembali dimana pada saat pencacahan menggunakan 
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alat cara KB setelah berhenti/ istirahat sekurang-kurangnya tiga bulan 
benurut-turut dan bclum pcrnah hamil. 
Vanabel bcbas yang dipihh adalah variabel-variabel yang secara langsung 
maupun tidak langsung berhubungan dengan panisipasi PUS baik secara teori 
maupun secara emp1rik dari penehtian scbelumnya. Pemilihan dari variabel bebas 
dibatasi pada variabel yang dikumpulkan dalam survei dan juga variasi dari 
variabel yang bersangkutan. Variabel bebas yang akan digunakan pada peneltian 
ini adalah sebagai berikut: 
I. Jumlah anak tahir hidup. 
Adalah anak kandung yang pada waktu dilahirkan menunjukkan Ianda-Ianda 
kehidupan, walaupun mungkin hanya beberapa saat saja, seperti jantung 
berdenyut, bernafas, dan mcnangis. Anak yang pada wal..'tu lahir tidak 
menunjukkan tanda-tanda kchidupan disebut tahir mati. 
2. Jumlah anak masih h1dup. 
Adalah banyaknya anak yang masih hidup, unruk anak yang tinggal dlluar 
rumah tangga dan tidak diketahui kabarnya dianggap masih hidup. 
3. Jumlah anggota rumah tangga. 
Adalah banyaknya anggota rumah tangga (art) di rumah tangga ini. Art adalah 
semua orang yang biasanya bertempat tinggal di suatu rumah tangga, baik 
yang berada di rumah tangga pada saat pcncacahan maupun semcntara tidak 
ada. Art yang tclah bepergian enam bulan atau lebih, dan art yang bepergian 
kurang dari enam bulan tetapi dengan tujuan pindah/ akan meninggalkan 
rumah enam bulan atau lcbih, tidak dianggap sebagai art. Orang yang tc lah 
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tinggal dirumah tangga enam bulan atau lebih atau yang telah tinggal di rumah 
tangga tetapi bemiat pindahl bcnempat tinggal di rumah tangga tersebut enarn 
bulan atau lebih dtanggap sebagai an 
4. Lama perkawinan 
Adalah lamanya dt dalam ikatan perkawinan. Bila perkawinan tebih dari satu 
kali , maka tamanya ikatan perkawinan yang dimaksud adalah jumtah tahun 
dari seturuh ikatan pcrkawinan yang dilakukan dengan pembutatan ke bawah. 
5. Pendidikan istri. 
Adalah jenJang pendidikan tcrtinggi yang ditamatkan. Tamat sekotah adatah 
menyctcsaikan pclajaran yang ditandai dengan tutus ujian akhir pada kelas 
atau tingkat terakhir suatu jenjang pendidikan di sekolah negeri maupun 
swasta dengan mendapatkan tanda tamat belajar/ ijasah. Seseorang yang 
bctum mcngikuti pelajaran pada ketas tertinggi tapi sudah mengiku:i ujian 
akhir dan tutus, dianggap tamat sekolah. 
6 Pendidikan suami. 
Definisi sama dengan pendidikan istri. 
7. Pekerjaan tstri. 
Adalah lapangan usaha dari pekerjaan/ usahal perusahaan atau instanst 
seseorang bekel)a Dalam hal ini lapangan pekerjaan di bagi menjadi beberapa 
kategon yaitu· 
a. Tidak bekerja 
Adalah tidak melakukan kegiatan mencari nafkahl membantu mencan 
nafkah untuk memperoleh penghasilan atau keuntungan. 
b. lndustri, Listrik, Gas dan Air (LGA) 
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- lndustri adalah usaha pengubahan bahan dasar menjadi barang J3dll 
setengah jadi atau dan yang kurang nilainya menjadi barang yang 
lebih tinggi nilatnya 
- Listrik adalah usaha pernbangkitan tenaga listrik dan pengoperasian 
jaringan distribusi guna penyaluran listrik untuk dijual kepada 
rumah tangga, industri dan penggunaan komersiallainnya. 
Gas adalah usaha memproduks1 dan mendistribusikan gas alam . 
untuk dijual kepada rumah tangga, industri dan penggunaan 
komersiallainnya. 
Penjernihan, penyediaan dan penyaluran air adalah usaha 
penampungan, pcmjcrnihan dan pendistribusian air kepada rumah 
tangga, industri dan penggunaan komcrsiallainnya 
c. Perdagangan 
Adalah kegiatan jual beli barang atau jasa, termasuk restoran/ rumah 
makan dan minuman, katering, restorasi di KA, k.afetaria, kantin, 'varung, 
penginapan (hotel, motel, hostel dan losmen). 
d. Lainnya. 





- Pergudangan dan komunikasi. 
- Keuangan dan asuransi. 
- Jasa kemasyarakatan, sosial dan pcrorangan. 
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8. Agama 
Adalah agama yang di anut di dalam keluarga, yaitu: 
a. Islam 
b. Kristen Katohkl Protcstan 
c llindu 
d. 13udha 
e. Lamnra. adalah agama selam daripada Islam, Kristen, Hindu dan Budha, 
tennasuk juga keluarga yang an-nya menganut agama yang bcrlainan 
( campuran). 
9. Rata-rata pengeluaran rumah tangga perkapita perbulan untuk makanan. 
I 0. Rata-rata pcngcluaran rumah tangga perkapita perbulan bukan makanan. 
II . Umur istri. 
12. Umur pacta saat pcrkawinan pertama adalah umur istri pacta saat perkawinan 
yang pertama kali. 
Untuk memudahkan pada proses pengolahan, maka variabel di atas di beri 
labclterlcbih dahulu scpeni telihat pada tabel 3.1. 
3.3 Metode Penelitian 
Tahapan kegiatan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Melakukan penggabungan data (merge data) dari data individu dengan data 
rumah tangga setelah memfonnat data terlebih dahulu. 
2 ~h:mihh vanabel yang d1perlukan dari data SUSENAS, dalam hal ini dipilih 
sebagai unit penelitian adalah rumahtangga PUS, yaitu pasangan yang istrinya 
berumur d1 antara 15 sampai 49 tahun atau berwnur kurang dari 15 tahun 
tetapi sudah menikah sena menentukan variabel bebas dan variabel tak 
bebasnya. 
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Tabel3.1. Pemberian l"iama Label dari Variabel 
Kate ori 
0 = Tidak ikut KB (Never User) 
I = Ikut sebagai pcscrta aktif (Current User) 
dan lkut tapi tidak aktif (Ever User) 
Skala Labd 
Nominal Yl 
0- lkut sebagai pesena aktif (Current User) Nominal \ Y? 
-
anak lahi r hidup I 
' anak masih hiduo 
anggota rumah 




I = lkut tapi tidak aktif(Ever User) 
2 = Tidak ikut KB (Never User) 
O= SD/ Ml 
I = SLTP/ MTs sederajat 
2 ~ SMU/ SM Kejuruan Sederajat 
3 ~ Pcrguruan T inggi 
4 = Tdk tamat SD 
Oc SD/ Ml 
1 = SL TP/ MTs scdcrajat 
2 = SMU/ SM Kcjuruan Sederajat 
3 = Perguruan Tmggi 
0 = lndustri, hstri\.., gas dan air 
I = Pcrdagangan 
I 2 - Lainnya 
0 = lainnya 
I = Kristen 
2 = llindu 













Rata-rata pcngeluaran rumah 
tangga pcrkapita perbulan 
untuk~~~~------~l_----------------------------~--~--~--~~ 
Rata-rata pen gel uaran rumah Rasio X I 
tangga perkapita perbulan 
makanan 
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3. Membag• variabel tak bebasnya menjadt dua bagian yaitu biner dan trinomtal 
untuk pengolahan dengan metode rcgrcsi logistik dikhotomus dan regres• 
logistik polikhotomus. 
4. Pcngolahan data. 
5 Analists data yang dihasi lkan dari pcngolahan. 
6. Mcnarik kesimpulan dari hast I analists data. 
Secara umum kegiatan tahapan-tahapan dalam penelitian 1m dapat 
dirunjukkan dengan diagram alur, mulai dari me10de penelitian, pengolahan data 
sampai anal isis secara keseluruhan, seperti terlihat pada gambar 3. 1 
3.4 Metode Anal isis 
Metode anal isis yang akan digunakan pada penelitian ini adalah: 
JA. l Deskriptif 
Digunakan untuk menggambarkan karakteristik dari unit penelitian. 
Mctode deskriptif dilakukan dengan tabulasi untuk mcnampilkan 
Panisipasi PUS menurul bcrbagai kategori. 
3.4.2. Analisis Statistik lnrerens 
Digunakan fungsi regrest logtsuk batk dikhotomus maupun polokhotomus 
untuk melihat faktor-faktor yang berpengaruh terhadap partisipasi PUS dt 
dalam program KB. 
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Regresi Logistik Dikhotomus. 
Digunakan pada variabel tak bebas yang biner, dalam hal ini adalah 
pamstpasi PUS dalam program KB yang dibedakan menjadi ikut KB 
batk ak1if (current user ) maupun pasif (ever 1/Ser) dan tidak J_kut KB 
(net•er user ) 
Regrest Logistik Polikhotomus 
Digunakan pada variabeltak bebas yang lebih dari dua kategori, da\arn 
hal ini dibedakan rncnjadi 3 kategori yaitu tidak ikut KB (never user), 
ikut tetapi tidak aktif(ever user) dan ikut aktif(currentuser). 
41 
START 
r ......., r ......_ 






REFORMAT R£FO IU 1AT 
DATA DATA 





Alb, Amh, Jum. Art, Lam:. Respon 
perkawioan, Pend. lstri, I' end. 
Suami. Lap. l'ek. lstri. Agnmn, 
peng./ kap/ bulan makanan dan Dhikotomus Polikhotom 1•~ 
non mak., umur istri, umur sant 
• lkut KB - lkut Aktif 
perkawinan pertama 
- Tidak lkut KB , ~ - lkut Pasif 
I 
- Tidak lkut 
-+-
-i 
ANA LJSIS ANALISIS REG RES I REG RES I LOGIST LK I-LOGISTIK 1- POLIKHOTOI\IIIS 
DIKHOTO:IIUS 
'-
L( Model Model Oikhotomus l'olikbotomus 
4 FIN ISH ~ 
G11mbar 3.1. Alur Proses Pengolahan Data 
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BABIV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
BABIV 
ANALISIS D~ PEMBAHASAl'l 
4.1 Analisis Deskriptif 
Pembahasan hasil dari pcnelitian mengenai fal..-tor yang berpengaruh 
terhadap partisipasi PUS tcrhadap program KB di awali dengan deskripsi partipasi 
PUS mcnurut berbagai variabel yang secara teoritis maupun dari penelitian 
scbclumnya mempunyai hubungan yai tu dengan mcnggunakan tabulasi silang dan 
gralik. Hasil analisis pengolahan data Susenas tahun 1999 di DK.l Jakarta dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
4.1.1 Purtisipasi PUS Mcnurut Anak Lahir Hidup 
Dari tabulasi silang yang dihasilkan pengolahan, persentase PUS paling 
bcsar yang berpanisipasi secara akuf (current User) adalah yang mempunyai 
anak lahir hidup 2 orang yattu sebesar 17,16 persen. Sedangkan persentase paling 
kecil yang berpanistpaSI secara akuf adalah yang belum mempunyai anak yaitu 
sebesar 0,28 persen. Hal yang sama juga terjadi pada PUS yang pasif (ever user) 
dtmana pants1pas1 pastf yang paling bcsar tcrdapat pada PUS dengan anak lahir 
hidup 2 anak yaitu sebesar 4,68 pcrsen dan yang paling kecil terdapat pada PUS 
yang belum memilikt anak yaitu sebesar 0,44 persen. Sebaliknya pada PUS yang 
belum bcrpartisipasi terhadap KB, persentase yang terbesar justru pada PUS yang 
belum memil tki anak yaitu sebesar 6,74 persen seperti yang terlihat pada tabcl 
4.1 . 
Tabel 4.1. Pcrsentasc Partisipasi PUS Menurut Anak 
Lahir Hid up(%) 
Jumlah Partisioasi KB 
Anak Lahir I Tidak 
Hid up Aktif Pas if lkut 
( I ) 12) I (3) (4) 
I 
0 0,28 I 0,44 I 6,74 I I {II) (17) (263) 
I 11 ,57 4,08 6,26 (_451) (159) (244) 
-
-2 17, 16 4,67 4,08 t- (_669) (182) { 159) 
3 13 4, 1 
3 41 
(507) (160) (1,33) 
4 7,13 3,38 2,13 (278) (132) (83) 
5+ 5,59 3, l 2,87 (2 18) { 121) ( 112) 
Total 54,74 19,77 25,49 (2134) (771) (994) 
-

















Banyaknya anak yang masih hidup yang dimiliki oleh PUS diduga dapat 
mempengaruh1 sikap pasangan tersebut untuk ik:ut atau tidak di dalam program 
KB PUS yang banyak mempunyai anak masih hidup lebih besar kemungkinannya 
untuk ikut KB daripada PUS yang mempunyai anak yang masih hidup sedikit. 
Hasil Susenas 1999 mcnunjukkan bahwa PUS yang tidak mempunyai anak yang 
masih hidup hanya 0,33 persen yang ikut KB aktif dan 0,46 persen ik:ut KB pas if. 
Proporsi ini semakin mcningkat dcngan bcrtambah besarnya jumlah anak masih 
hidup yang dimiliki untuk kemudian turun kembali seperti yang terl ihat pada tabel 
4 2. Pcrscntasc tcrtinggi pada peserta KB aktif adalah terdapat pada PUS yang 
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mempunyai jumlah anak masih hidup sebanyak 2 orang yaitu sebesar 18 persen, 
sedangkan pada peserta KB pasif persentasc yang terbesar juga pada PUS :rang 
mem1liki anak masih hidup 2 orang. 
Tabcl 4.2. Persentase Partisipasi J>US Menurut Anak 
Masih llidup (%) 
Jumlah Partisipasi KB 
Anak Masih Aktif Pasif Tidak Hid up Ikut 
(I) (2) (3) (4) I 
0 
I 0,33 0,46 6,87 I (13) (18) (268) 
I 1 I ,72 4,3 I 6,33 I 
• 
(457) (168) (247) 
2 18 5,03 4, I 8 
I (702) (196) (163) 
3 I 13,23 4,2 1 3,44 (516) (164) (134) 
4 I 6,69 3,05 2,10 (26 1) ( 119) (82) 
5+ I 4,74 2,72 2,56 (I 85) ( 106) (100) 
Total 54,74 19,77 2),49 

















4.1.3 Partis ipasi PUS Menu rut Jumlah Tahun Dalam Ikatan Perkawinan 
Lamanya seorang wanita di dalam suatu perkawinan jika dihubungkan 
dengan partisipasi KB mempunyai kcccnderungan bahwa semakin lama wanlla di 
dalam ikatan perka .... inan maka semakin kec1l pula partisipasinya terhadap KB 
(ley Nmg Pay et. al, 1981). Terlihat dan tabel 4.3 bahwa semakin lama seorang 
wanita dalam perkaY.~nan maka semakin kecil persentase panisipasinya pada KB. 
Untuk wan1ta yang 30 tahun atau lebih di dalam perkavJinan memihki persentase 





1,03 persen dan 0,95 persen. llasil ini sa rna dengan basil studi yang dilakukan Tey 
Nmg Pay dan ldris Abdurachman ( 1981 ) di Malaysia yang menunjukkan bahwa 
pemakaian kontrascps1 ccndcrung mcnurun bila lamanya wanita dJ dalam 
perl.a\\ inan meleb1h1 waktu 20 tahun. 
Tabel 4.3. Persentase Partisipasi P US Menurut Jumlah Tahun 
Dalam lkatan Pe rkawinan (%) 
I Lama ~rtisipasi KB 
Pcrka winan 
Aktif Pas if 
Tidak Total 
(Th) lkut 
I ( I) (2) (3) (4) (5) 
I < 5 7,05 I ,41 7,05 15,52 (275) (55) (275) (605) 
5-9 10,93 3,10 3,26 17,29 (426) ( 12 1) (127) (674) 
I 11 ,4 1 2,59 3,33 17,34 10 - 14 I.: ill { I 0 I ) (130) (676) 
-
15 - 19 10,72 3,51 3,80 18,03 (418) { 137) {148) (703) 
20. 24 9,2 1 4,67 3,82 17,7 (359) {182) (149) (690) 
25 - 29 4,39 3,54 2,95 10,87 (171) 
. (138) {115) (424) 
30... 1,03 0,95 1,28 3,26 {40) (37) (SO) ( 127) 
Total 54,74 19,77 25,49 100 (2134) (771) (994) (3899) 
4.1.4 Partisipasi Pt:S "lcnurut Pendidikan Istri/ Suami 
Sikap dan pcnlaku seseorang sangat ditentukan oleh tingkat pendidikan 
yang dimiliki. Pendidikan dapat mcmperluas pandangan serta mcnciptakan 
harapan sehingga orang bersedi a melakukan perubahan baru a tau usaha baru 
dalam hidupnya. Pendidikan dapat membantu merubah sikap dan pandangan 








KB. Seseorang dengan pendidikan cukup tinggi akan lebih menyadari untung 
ruginya berpartisipasi dalam KB (Suarno, 1982). 
Dan tabel 4 4 , j ika kita bandingkan antara tingkat pendidikan istri yang 
tidak tamat SO dengan yang berpendidikan SO sampai SMU atau sederajat, maka 
persentase pal ing rendah dari pcscrta KB aJ,.:tif adalah pada tingkat pendidikan 
istri yang tidak tamat SO yaitu scbcsar 5,64 persen. Sedangkan yang paling besar 
persentasenya adalah pada pendidikan istri SMU atau sederajat yaitu sebesar 
16,31. Sedangkan pada peserta KB pasif persentase paling rendah antara tingkat 
pcndidikan istri tidak tam at SO sampai SMU sederajat juga terdapat pada tingkat 
pend id ikan istri yang tidak tamat SD yaitu sebesar 2, 13 persen dan yang paling 
besar adalah pada tingkat pc nd idikan SO. Jika kita lihat partisipasi peserta Kl3 
akti f maupun pas if secara mcnyeluruh, maka pengaruh umur terhadap partisipasi 
KB akan terlihat pola yang tampak seperti huruf ' U' terbalik. 
T abel 4.4. Pcrscntase Partisipasi PUS .Menurut Tingkat 
Pe ndidikan lstri (%) 
.. 
T ingkat Partis ipasi KB 
Tidak Total Pendidikan Aktif Pas if lkut 
{I) {2) (3) {4) {5) 
Tdk Tamat 5,64 2,13 2,67 10,44 
so (220) (83) ( 104) (407) 
SD/ Ml 15,44 6,57 7,16 29,16 (602) (256) (279) ( 1137) 
SLTP/ MTs 12,39 4,41 4,87 I 21 ,67 Scderaiat (483) (172) (190) (845) 
SMU 16,31 5,39 7,51 I 29,21 Sederajat I (636) (2 10) (293) ( 1139) 
Perguruan 4,95 I ,28 3,28 9,52 
T inggi ( 193) (50) (128) (371) 
Total 54,74 I 19,77 25,49 I 100 (2 134) (771) (994) (389~ 
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Scdangkan jika kita hhat dan sudut pendidikan suami terlihat pola yang 
lebih baik, yaitu jika kita mehhat tingkat pendidikan tidak tamat SO sampai SMt.: 
sederajat maka tingkat partisipasi PUS terhadap KB cenderung meningkat setring 
dengan benambalmya tingkat pcndid ikan. Hal ini scsuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh Cleland ( 1979) bahwa pendidikan suami merupakan prediktor 
yang lcbth baik dibandingkan dengan pcndidikan istri . Oari label 4.5 jtka kita 
bandmgkan antara tingkat pendadakan udak tamat SO sarnpai SMU sederajat 
maka akan terlihat bah,,a teljadi penmgka1an persentase seinng dengan 
bertambahnya tingkat pendidikan baik pada KB aktif maupun pasif. 
Tabel 4.5. Persentase Partisipasi PUS Menurut Tiogkat 
Pendidikan Suami (%) 
Tingkat Partisioasi KB I Tidak Pendidikao Aktif Pasif 
' 
I lkut 
(1) (2) i3) (4) 
Tdk Tarnal 3,10 I ,08 1,77 
so ( 121 ) (42) (69) 
SD/MI 10,62 4,36 4,98 (414) (170) (194) 
SLTP/MTs 11 ,03 4,41 5,21 
Sederajat (430) ( 172) (203) 
SMU I 22,03 7,57 9,1 3 Sederaja1 (859) (295) (356) 
Perguruan 
I 
7,95 2,36 4,4 1 
I Tim{lgi (310} (92} (172) 
Total 54,74 19,77 25,49 (2134) (771) (994) 
4.1.5 Partisipasi PUS Menu rut Urnur lstri 
Total I 
IS) 












Umur wanita rnerupakan salah satu faktor yang penting untuk melihat 
prospck pcmakaian alat kontrasepsi. Program KB ditujukan kepada PUS yang 
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bt!rus1a muda, karena keikutsertaan PUS yang berusia muda ini diharapkan 
sebaga1 kunci keberhasilan program KB. Hasil pengolahan data pada tabel 4.6 
menunjukkan persentase partisipasi PUS pada peserta KB aktif jika dilihat dan 
faktor urnur istri , partisipasi yang paling kccil adalah pada istri bcrusia di bawah 
20 tahun yaitu sebesar 0,26 persen. Sclanjutnya proporsi ini terus menmgkat 
seinng dengan rneningkatnya umur istri sarnpai pada kelompok umur 35- 39 tahun 
yang rnencapai 12,41 persen dan berangsur-angsur turun sarnpai pada kelompok 
umur 45-49 tahun. Namun pola demikian tidak terjadi pada peserta KB pasif 
dimana persentasenya mengalam1 peningkatan bersamaan dengan meningkatnya 
urnur. 
Tabel 4.6. Persentase Partisipasi PUS Menurut Umur lstri 
(%) 
I Partisipasi KB 
Umur Aktif Pasif Tidak Total lkut 
(I) m I (3) (4) Tsl 
< 20 I 0,26 0,03 
0,23 0,51 
(10) (I) (9) (20) 
20-24 4,33 0,85 2,69 7,87 ([69) {33) {105) {307) 
f · 
25-29 10,59 2,69 4,54 17,83 (4131 { 105) {177) {695) 
30 - 34 12,41 3,15 4,4 1 19,89 (484) { 123) (172) (779) 
35-39 12,41 4,03 4,28 20,72 (484) { 157) (167) {808) 
-10 -44 8,87 4,21 4,44 17,53 1346) (1 64) (173) .{983) 
I 5,85 4,82 4 ,9:! 15,57 45-49 (228) ( 188) (19!) (607) 
Total 54,74 19,77 25,49 100 (2 134) (771) (994) (3899) 
--
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4.1.6 Partisipasi PUS .Menurut Agama 
Pola panisipasi PliS menurut agama di DKl Jakana pada t.abel 4.7 
mcmperlthatkan bahwa Agama Islam, Kristen dan lainnya mempunyai 
pcrscntasc ikut KB yang lebih bcsar daripada yang tidak ikut KB. Dari respondcn 
PUS yang beragama Islam, proporsi ikut KB adalah 76 persen dan tidak ikut KB 
24 pcrscn, sedangkan proporsi PUS yang beragama Kristen ikut KB sebanyak 68,9 
persen dan tidak ikut KB scbanyak 31 ,1 persen. Sebaliknya dengan PUS yang 
bcragama Hindu dan Budha mempunyaa proporsa yang tidak ikut KB lebih bcsar 
dibandingkan dengan ikut KB. PUS beragama Hindu proporsi tidak ikut KB 
adalah scbanyak 69,2 persen dan ikut KB sebanyak 30,8 persen, sedangkan PUS 
yang beragama Budha proprosi yang tidak ikut KB adalah 56,3 persen dan yang 
ikut KB adalah 43,7 persen. 
Tabel 4.7. Persentase Partisipasi PUS Menurut Agama (%) 
I Partisi asi KB 
Agama Tidak l kut l kut Total 
I KB KB 
(I) I (2) (3) (4) 
I 31,8 68,2 100 Lainnya (47) (101) (148) 
Is lam 24 76 100 (806) (2546) (3352) 
Hindu I 69,2 30,8 100 I (9) (4) (13) 
-
Budha 56,3 43,7 100 (27) (21) (48) 
I 31, I 68,9 100 Kristen (]05) (233) (338) 
-
Total 25,5 74,5 100 
' 
I (994) (2905) (3899) 
' 
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Dari ura1an di atas dapat distmpulkan bahwa Agama Islam lebth 
partisipatif dibandingkan dengan agama yang lainnya, dimana PUS yang 
beragama Islam mempunyai persentase ikut KB yang paling besar yai tu 76 persen 
disusul oleh Agama Kristen dan Lainnya, scdangkan PUS yang beragama Hindu 
mcmpunyai tingkat partisipasi paling rendah dimana persentase yang ikut KB 
paling rendah diantara agama yang lain yaitu sebesar 30,8 persen. 
Untuk mempermudah melihat perbandingan proporsi ikut KB dan tidak 
ikut KB di antara berbagai a gam a, maka tabel 4. 7 dibuat dalam bentuk grafik 













currenV ever user 
Gambar 4.1. Persentase Partisipasi PUS Meourut Agama 
di DKI Jakarta 
-4.1.7 Partisipasi PUS ~1eourut Umur Wanita Pada Saat Perkawinao Pertama 
Dari gambar 4.2 menunjukkan bahwa proporsi terbesar pa.rtisipasi PUS 
pada KB adalah pada umur perkawinan pcrtama antara 15-19 tahun yaitu sebesar 
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80,2 persen, disusul oleh umur pada perkawinan pertama antara 20-24 tahun 
dimana proporsi yang ikut KB yaitu sebesar 75,6 persen. Sedangkan kelompok 
umur pada pcrka"inan pcrtama 35-39 mempunyai proporsi ikut KB yang paling 
rendah d1antara semua kclompok umur yaitu sebesar 23,1 persen. Pada kelompok 
umur ka,~1n pertama 30-3-l tahun tel)adJ perubahan pol a dimana proporsi } ang 
ikut KB lebih rcndah dan pada yang tidak ikut KB, sehingga secara umum dapat 
dis1mpulkan bahwa antara kclompok umur 10-14 sarnpai 25-29 mempunyai 
proporsi ikut KB yang lebih besar dibandingkan dengan yang tidak ikut KB, 
sedangkan pada kelompok umur 30-34 sampai 40 tahun keatas mempunya1 
proporsi ikut KB lebih keci l dibandingkan dengan yang tidak ikut. Hal ini terjadi 
karena scmakin tua umur istri pada saat perkawinan pertama maka semakin besar 
kc inginan pasangan tersebut memiliki anak, sehingga mcrasa tidak perlu untuk 
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Gam bar 4.2. Partisipnsi PUS Menurut Umur Pada Saat 
Pcrkawinan Pertama 
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4.2. Regresi Logistik Dikhotomus Tunggal (U11ivariate) 
Dalam memilih variabel yang bcrpcngaruh nyata untuk digunakan dalam 
model logistik berganda, maka sebelumnya dtgunakan model logistik tunggal 
yang bcrtujuan untuk melihat pengaruh secara individu terhadap partisipasi PUS. 
Untuk memilih calon variabel dilakukan dcngan uji rasio likelihood (G) pada 
setiap regresi logistik tunggal. 
Variabel tak bebas yang digunakan pada bagian ini dibedakan menjadi 
dua kategori yaitu panisipasi PUS terhadap KB secara aktif maupun past f dan 
ttdak pemah ikut KB dimana kategon tidak pcmah ikut menjadi acuan ana lists. 
Variabel bebas yang akan dianalisis tcrdiri dari dua kelompok yaitu faktor 
demografi seperti jumlah anak lahir hidup, jumlah anak masih hidup, jumlah 
anggota rumah tangga, lamanya di dalam ikatan perkawinan, umur istri , umur 
pada saat perkawinan pertama dan faktor sosial ekonomi seperti pendidtkan istri I 
suamt, agama, rata-rata pengeluaran rumah tangga untuk makanan maupun bukan 
makanan 
4.2.1 l,engaruh Faktor Demografi 
Dalam memilih variabel dalam rcgrcs1 logistik tunggal digunakan 
hipothesis sebagai berikut: 
H0 : /J, = O 
H, : /J. "#0 
Dengan statistik uji: 
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Pengujiannya dilakukan melalui perbandingan nilai statistik w2dengan 
distribusi x2 dengan a= 0,1 ( 10%) pada derajat bebas 1. Keputusan akan tolak 
H0 jika nilai p-value (sig) kurang dari nilai a yang ditentukan. 
Dari tabel 4.8 yang merupakan ringkasan hasil pengolahan pada 
lampiran I terlibat babwa keenam faktor demografi menunjukkan basil yang 
n}ata d1mana nilai p-value untuk semua variabel kurang dari 0,1. Has1l m1 
memberikan gambaran bahwa faktor anak lahir hidup, anak masih hidup, jumlah 
anggota rumah tangga, lamanya dalam ikatan perka\\~nan, umur istri dan umur 
istri pada saat kawin pertama secara individu mcmpunyai pengarub yang nyata 
terhadap panisipasi PUS dalam program KB. 
iabe14.8 Model Logistik Tunggal dari Faktor Demografi 
-
Varia bel B I S£ Wald Sig Odds 
I I R:lSiO 
(I) (2) IJl £4) (5) (6) 
ALH I 0,2960 0,0258 131,4257 0,000* I ,3444 Konstan 0 3792 0 0669 32,1167 0 000* I 
AMH 0,3141 0,0271 134,3275 o,ooo• 1,369 1 
Konstan 0,3631 00676 28,8741 o ooo• 
Jum ART 0.2432 0,0248 95,9168 o,ooo• I ,2753 
Konstan -0 0034 0 1123 0,0009 0,976 
Lama Pcrkawinan 0,0207 0,0044 21,9160 o,ooo• I ,0210 
Konstan 0,7801 0,0712 120,1802 o.ooo• 
Umur lstri 0,0294 0,0010 805,5684 o,ooo• 1,0298 
-Umur Saat kw. Pertama -0,0836 0,0093 81,4171 0,000* 0,9198 
Konstan 2 8092 0.1985 200,2489 0 000* 
-
Keterangan *) s1gndikan pada a - I 0% 
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Jika dilibat nilai odds rasio dari masing-masing faktor yang nyata maka 
dapat dturaikan sebagai berikut· 
Adanya penambaban settap satu anak yang lahir hidup, maka peluang 
PUS Lmtuk ikut dalam program KB baik aktif maupun pasif akan 
menjadi 1,344 kali lebih besar. 
Apabila anak masib hidup bertambah, maka setiap penambahan satu 
anak membuat peluang PUS ikut dalam program KB akan menjadi 1,37 
kali lebih besar. 
Adanya penambahan anggota rumah tangga setiap satu orang maka akan 
mcmbuat peluang PUS bcrpanisipasi dalam program KB benambah 
menjadi 1,275 kali lebih besar. 
Actanya penambahan lamanya ctalam ikatan perkawinan, maka sctiap 
penambahan satu tahun membuat peluang PUS ikut dalam program K.B 
1,021 kali lebih besar. 
Adanya penambahan pada umur istn, maka setiap penambahan satu 
tahun membuat peluang PUS ikut dalam program K.B menjadi 1,03 kalt 
lcbih besar. 
Adanya penambahan pacta umur istri pacta saat perkawinan penama, 
maka sctiap penambahan satu tahun akan membuat peluang PUS ikut 
dalam program K.B menjadl I ,09 kalt lebih kecil. 
4.2.2 Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi 
Tabel 4.9 yang merupakan ringkasan ctari lampiran 2 menunjukkan 
bahwa scmua faktor sosial ekonomi sccara individu juga mempunyai pengaruh 
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Tabel 4.9 )'[odel Logistik Tunggal dari Faktor Sosial Ekonomi 
-
I I Varia bel n SE Wald Sig I Odds 
I I I Rasio 
(I) (2) (3) (4) I (5) (6) 
Pendtdikan lstn 20,1787 I 0,00 I* 0,1329 0,!654 I 0,6843 1,0555 SDMI 0,05-10 
SL TP' MTs sederajat 0,1683 0,1404 I ,4368 I 0,2307 I, 1832 
SMU/ sederajat -0,0090 0,1323 o,0046 1 o,9458 0,9910 
PT -0,4283 0,1576 7,3842 I 0,6516 
Konstan I ,0693 0,1136 88,5348 1 0,0066* 0,0000* I 
Pendidikan Suami 11,2839 I 0,0236* 
SD/MI I 0,2424 I 0, 1658 2,1370 I 0,1438 1,2743 
SL TPI MTs sedcrajat 0,2274 I 0,1650 1,9002 0,1681 1,2553 
SMU/ sederajat 0,3 164 I 0,1559 4,1195 0 0424* I I ,3722 
-0,0107 I 0,0039 I ' PT 0,1701 0,9499 ' 0,9894 I 
Konstan 0,8596 I 0,1436 35,8250 I 0,0000* J 
I Lap. Pek. lstri I : 8,5510 0,0359* I I lndustri & LG/1 -0,3946 0, 1742 5,1310 0,0235* 0,6739 I 
Perdagangan 
I 
-0,1642 0, 1033 2,5275 0,1119 0,8486 
Lainnya -0,2032 0,1239 2,6894 0,1010 0,8 161 
Konstan 1,1 347 0,044 1 662,5395 0,0000* 
Agama 42.7308 o,oooo• 
Latnnya -0,3852 0,1811 4,5227 0,0334* 0,6803 
Kristen -0,3531 0,1243 8,0710 0,0045* 0,7025 
Hindu -1 ,9611 0,6023 10,6025 0,0011* 0,1407 
Budha -1 ,4015 0,2938 22,7632 0,0000* 0,2462 
Konstan I 1502 0,0404 809,8995 0,0000* 
Rata Peng. RT/ bini kap -0,2596 0,0489 28,1346 0,0000* 0,7713 
utk makanan (00000) 
Konstan 1,417-1 0,0753 353.8976 o oooo• 
Rata Pcng. RT/ blllJ kap 0,4507 0,0273 271,7344 o.oooo• I ,5693 
bkn makanan (00000) 
Keterangan *) signtlikan pada a = I 0% 
yang nyata terhadap pantstpasi PUS dalam program KB yang terlihat dari nilai p-
value (sig) kurang dari 0, I. Dari nilai odds rasio yang dihasilkan dapat dijabarkan 
bahwa PUS yang mcmpunyai suami bersekolah SMU atau sederajat mempunyai 
peluang ikut dalam KB baik aktif maupun pasif lebih besar 1,37 kali lebih besar 
dibandingkan dcngan PUS yang mempunyai suami tidak bersekolah. PUS yang 
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mempunyai istn IJekerja di sektor industri dan LGA mempunyai peluang ikut 
dalam prob'l'am KB 1,5 kah leb1h kccil d1bandingkan PUS yang mempunyai istri 
tidak bekerJa. Dari ~1s1 agama, keluarga PUS yang beragama Kristen Protestan! 
Katolik berpeluang tkut dalam KB lebih kecil 1,42 kali dari pada keluarga PUS 
yang beragama Islam. Sedangkan keluarga PUS yang beragama Hindu berpeluang 
ik'Ut dalam program KB 7 , I kali lcbih kecil dibandingk.an dengan keluarga PUS 
yang beragama Islam. Dilain pthak keluarga PUS yang beragama Budha 
berpeluang 1kut dalam program KB 4,06 kali lebih kecil dibandingkan dengan 
keluarga PUS yang beragama Islam 
Pada faktor rata-rata pcngcluaran rumah tangga perkapita perbulan 
untuk makanan dil ihat dari ni lai odds rasio dapat dikatakan jika terdapat 
pcnambahan rata-rata pcngcluaran rumah tangga perkapita perbulan sebesar 
Rp. lOO.OOO maka peluang PUS berpartisipasi dalam program KB akan menjadi 
1,3 kali lebih kecil. Sedangkan pada faktor rata-rata pengeluaran rumah tangga 
perkapita perbulan bukan makanan jika terdapat penambahan sebesar Rp.l 00.000 
perbulan maka peluang PUS berpartisipasi pada program KB akan menjadi I ,57 
kal i lebt h besar. 
-'.3. Regresi Logistik Dikhotomus Bcrganda (Multivariate) 
Untuk mengctahu1 faktor-faktor yang berpengaruh terhadap partisipas1 
PUS dalam keluarga berencana maka dibeniuk model yang dapat menjelaskan 
hubungan antara variabel yang diduga berpengaruh pacta partisipasi PUS. Model 
yang akan digunakan disini adalah regresi logistik berganda. Uj i yang digunakan 
untuk melihat apakah faktor-faktor tersebut berpengaruh secara serentak rnaka 
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digunakan uji parameter sccara overall. Dalam pengujian ini akan digunakan 
variabel yang diduga berpengaruh sebanyak 12 variabel yaitu jumlah anak lahir 
b.tdup (x1) , jumlah anak masih hidup (x2) , JUmlah anggota rumah tangga (x,), 
lamanya dalam ikatan pcrJ..awman (x..). pendidikan istri (xs). pendidikan suami 
(x;). lapangan pekerJaan istn (x7), agama (x8) , rata-rata pengeluaran rumah tangga 
untuk makanan I bulan/ kapita (x9) , rata-rata pengeluaran rumah tangga untuk 
makanan I bulan! kapita (x10), umur istri (x11 ) dan umur pada saat perkawinan 
pertama (x 12). Hipothesis yang di&'llnakan adalah: 
II (I 11 1 "' ll2"' .. . = II" 0 
H 1 : Paling sedikit ada satu Bj yang tidak sama dengan nol. 
Dari hasil pengolahan pada lampiran 3 diperoleh nilai -2 log likelihood 
pada model konstan scbcsar 4426,88 13 dan dengan memasukan seluruh variabel 
bt!bas (ditUllJltkkan pada step number l) diperoleh nilai - 2 log likelihood 
4117,679 yang selisihnya menghasilkan nilai chi-square (G) pada model sebesar 
309.203 dan p-value 0,00, schmgga dapal diambil kesimpulan dengan menolak 
H.,. Hasil pengujian ini mcngind1kasikan bahwa secara serentak paling sedikit ada 
satu efek fak-tor ( /) ) berpengaruh nyata pada partisipasi PUS dan pemodelan 
dapat d1lanjutkan untuk mendapatkan model yang lebih sederhana. 
4.3.1. llji Kesesuaian l\lodel Logistik Berganda untuk Seleksi Varia bel 
Untuk memperolch model yang tepat dan lebih sederhana dari beberapa 
variabel yang diduga berpengaruh tcrhadap partisipasi PUS dalam program KB, 
maka digunakan metodc backward stepwise (wald) selection yaitu dengan 
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mernasukan variabel yang nyata pada model regresi tunggaJ dan secara bertahap 
dilakukan reduksi dari variabel-variabel terscbut sampai tercapai model yang 
t~rdtri hanya dari variabel yang berpengaruh nyata. Pada setiap langkah dilakukan 
uji rasio likeliho<>d umuk menilai signi flkasi model dengan menggunakan 
hipothcsis: 
II 0 : Model tanpa vanabel bebas tertentu adalah model terbatk (model 
ringkas) 
H 1 : Model dengan variabel bebas tcncntu adalah model terbaik (model 
lengkap) 
Statistik uji yang digunakan adalah : 
( 
likelihood tanpa variabel bebas tertentu (L1) J Ci = -21n -:---------:--------.!..-
likelihood d\:ngan variabel bcbas tertentu (L0) 
Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai statistik UJl G 
dengan nilai tabel ·i dengan derajat bebas v (selisih jurnlah parameter) pada taraf 
si~ornitikansi (a). Hipotesis nol akan ditolak jika nilai statistik uji G > y} ("">. Hal 
ini berarti model dengan variabel bebas tertentu secara nyata lebih baik dibanding 
model tanpa variabel bebas tertentu. 
Dari hasil pengolahan yang didapat scperti pada Iampi ran 3 rnaka dapat 
dibuat tabel ringkasan seperti ditunjukkan pada tabel 4.1 0. Sebagai tahap awal 
yang ditunjukkan oleh tahap 0 seleksi dimulat dengan model konstan, kemudian 
di lanj utkan dengan rnemasukan sel uruh variabel yang diduga berpengaruh pada 
tahap 1. Dari hasil uji rasio likelihood didapatkan nilai G sebesar 309,203 nyata 
pada taraf pengujian a = 0,05 dimana nilai p-value 0,000 lebih kecil jika 
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-d1bandmgkan dengan a = 0,05 sehmgga dapat ditarik kesimpulan tolak Ho 
d1mana modellengkap adalah modelterbaik. 
Tabcl 4.10. Nilai Statistik Uji Pada Setiap Tahap Metode Seleksi' 
Berta hap (Backward wald) 
.-
Tahap Varia bel yang Kclua r dari - 2 Log G P-valuc Model likelihood (Sig) 
I 
( I l (2) (J} (4) (5} 
I 0 4426,881 I 
' I 4117,679 I 309,203 0,0000 
2 Lapangan pekerJaan istri (X 1) 4119,560 -I ,881 0 5974 
3 Umur pd Perkawinan I (X12) 4120,188 1 ..() 628 0 4280 ,_ 
I 4 I Jumlah ART(Xl) 4121408 -1.2 19 0,2695 
5 Pendidikan istri (X,) 4127,833 -6,426 0 1695 
Pada tahap 2 dibentuk model baru dengan mengeluarkan variabcl 
lapangan pekerjaan istri. Dari uji rasio likelihood didapatkan nilai G sebesar -
I ,881 dan mla1 p-value 0,5974 yang udak nyata, sehingga dapat d1 tarik 
kestmpulan dengan menerima Ho yaitu model tanpa v!Uiabel lapangan pekel)aan 
tstn (model ringkas) adalah model terbaik. Pada tahap selanjutnya yaitu pada 
tahap 3 sampai tahap 5 adalah analog dcngan prosedur tahap 2, sampai tidak ada 
lagi variabcl yang dikeluarkan dari model. Hasil akhir yang didapat dari proses 
diatas adalah temyata bahwa partisipasi PUS tcrhadap KB di DKI Jakarta tahun 
1999 tidak dipengaruhi olch jenis lapangan pekerjaan istri , umur pada saat 
perkawinan pertama,jumlah anggota rumah tangga dan pendidikan istri . 
·U.2. )lodel Akhir Regresi Logistik Berganda 
Model akhi r yang didapat dari selcksi model seperti ditunjukan pada 
lampiran 3, terlihat untuk variabcl Agama pada kategori Agama Kristen dan 
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lainnya sccara parsial tidak berpengaruh nyata terhadap model yang dihasilkan, 
tetapl secara umum variabel agarna mcmpunya• pengaruh yang nyata dimana nilai 
p-value pada variabel agama sebcsar 0,000 I yang lebih kccil dari a= I 0%. 
Dengan demikian panisipasi PUS terhadap prO&'Tam KB dipengaruhi 
olch faktor banyaknya anak lahir hidup, anak masih hidup, lamanya wamta di 
dalam status perkawinan, pendidikan suami, agama, rata-rata pengeluaran 
pcrkapita perbulan untuk makanan dan bukan makanan serta umur istri, seperti 
tcrh hat pada tabel 4 .I I. 
Tabcl 4.11 Estimasi Parameter yang signifikan dan Odds Rasio pada 
Regresi Logistik Dikhotomus 'Bcrganda 
Varia bel u SE Wald Sig ! Od<~S I 
Ras10 
(I) (2) (3) I (4) m . - r -<6> -
Anak Lahir HiduQ (X1) 0 1895 0,1 130 2,8150 0,0934• 1.2087 
Anak Masih Hidup (X2) I 0 1960 0,1 188 2,7230 0 0989• 1.2165 ~
Lama dim Q!:rkawinan {X~) 0 0337 ! 0.0 Ill 9 1805 00024• I ,0343 
Pcnd1d1kan Suarni (~} I 32,2588 o,oooo• 
Tidak Sekolah 
SD/MI (1) 0,3726 0, 1764 4,4632 0,0346* 1,4515 
SLTP/ MTs sederajat(2) 0,48 11 0, 1762 7,4584 0,0063• 1,6179 
SMU/ scderajat(3) 0,8193 0,1708 23,0100 o.oooo• 2,2690 
PT(4) 0 6980 0, 1935 13,0052 0 0003* 2,0097 
Agama (X~} 24,6871 0,000 I* 
Islam 
I lmdu (3) -2,0453 0,6379 10,2790 0,00 13• 0, 1293 
Budha(4) -1 1434 0 3052 14 0395 0 0002• 0,3187 I 
Rata Pcng. RT/ bini kap utk -0,2342 0,0685 11,7105 0,0006* 0,7912 
makanan 00000 (X9) , 
Rata Pcng RT/ bini kap bkn 0,0358 0,0159 5,0441 I 0,0247• 1,0364 
makanan 00000 (X,nl 
J.lmur lstri (X11 ) -0 0714 0 0 I I I 41,7296 ooooo• 0,93 I I 
Konstan I 8054 0 3610 2s o 177 1 o oooo• 
Keterangan *) s1gmfikan pada a• I 0% 
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4.4. Regresi Logistik Polikhotomus Tunggal (U11ivariate) 
Variabel tak bebas yang digunakan pada bagian ini dibedakan menjadi 
tiga kategori yaitu partisipasi PUS terhadap K.B secara aktif, partisipasi pasif 
dan tidak pcrnah ikut KB dimana katcgori tidak pemah ikut menjadi acuan 
analisis. Variabel bebas yang akan dianalisis sama seperti pada model 
dikhotomus. 
4.4.1 Pengaruh Faktor Demografi 
Dari basil yang ditunjukkan pada Iampi ran 4 terlihat bahwa semua faktor 
demografi yaitu anak lahir hidup (x1), anak masih hidup (x2), jumlah anggota 
rumah tangga (x,), lamanya di dalam ikatan perkawinan (X.), umur istri (x11), dan 
umur pada saat perka\-vinan pertama (x12) bcrpengaruh secara nyata terhadap 
partisipasi PUS dalam program KB baik panisipasi aktif maupun partisipasi pasif 
yang dapat dilihat dari nilai p-value yang kurang dari nilai a = 10 %. Besamya 
nila1 odds rasio yang dihasilkan antara pesena KB ak'tif dan perserta K.B pasif 
dan seuap variabel juga tidak jaub berbeda sehingga secara individu dapat 
dikatakan bahwa besarnya kontribusi faktor-fak"tor demografi yang berpengaruh 
pada partisipasi PUS terhadap program KB pada K.B aktif maupun pasif adalah 
sam a. 
·1.4.2 Pengarub Faktor Sosial Ekonomi 
Dari basil yang ditunjukkan pada lampiran 5 terlihat bahwa semua faktor 
sosial ckonomi yaitu tingkat pendidikan istri (x5), tingkat pendidikan suami (X6), 
jenis lapangan pekerjaan (x7), agama (x8), rata-rata pengeluaran perbulan 
62 
perknpita untuk makanan (x9) dan rata-rata pengeluaran perbulan perkapita bukan 
makanan (x10) juga mempuoyai pengaruh nyata. Namun ada beberapa faktor 
demografi yang bersifat kategon tidak berpengaruh nyata seperti tingkat 
pendidikan istri (x5) hanya pada tingkat pendidikan perguruan tinggi saja dengan 
nilai p-value 0,04 (signifikan pada a • I 0 %) berpengaruh nyata pada partisipasi 
KB aktif dan KB pasif, sedangkan tingkat pendidikan lainnya tidak mempunyai 
pengaruh yang nyata. Begitu juga dengan tingkat pendidikan suami hanya pada 
tingkat pendidikan SMU dan sederajat saja yang mempunyai pengaruh nyata pada 
partisipasi KB aktif, sedangkan pada partistpasi KB pasif tidak ada satupun 
tingkat pendidikan suami yang berpengaruh nyata. Sedangkan faktor jenis 
lapangan pekerjaan istri yang berpengaruh nyata pada partisipasi KB aktif adalah 
lapangan pekerjaan industri dan LGA, sedangkan yang berpengaruh nyata pada 
partisipasi KB pasif adalah industri/ LGA dan lainnya. 
Pada faktor agama terlthat bahwa semua agama mempunyai pengaruh 
nyata terhadap partisipasi KB aktif, sedangkan pada KB pasif hanya Agama 
Budha saja yang mempunyai pengaruh nyata. Jika dilihat dari odds rasio yang 
dihasilkan maka keluarga PUS yang beragama Kristen berpeluang ikut KB aktif 
I ,44 kali lebih kecil dibandingkan dcngan keluarga PUS yang beragama Islam dan 
hanya bcrpeluang ikut KB pasif I ,39 kali kecil dibandingkan keluarga PUS 
beragama Islam. 
-'.5. Regresi LQgistik Polikhotomus Berganda (Multivariate) 
Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap partisipasi 
PUS dalam keluarga berencana maka dibentuk model yang dapat menjelaskan 
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hubungan antara variabel yang diduga berpengaruh pada partisipasi PUS. Model 
yang akan digunakan disini adalah regrcsi logistik berganda dengan var1abel tak 
bebas 3 kategori. 
4.5.1. lJji Kesesuaian Regresl Logistik Polikhotomus Berganda untuk Seleksi 
Varia bel 
Uji yang dilakukan pertama-tama adalah uji secara serentak yaitu 
dengan mcmasukkan keseluruhan variabel , dcngan hipothesis yang digunakan 
adalah 
Ho : /31 = ... = /3, = 0 
1-11 :Paling sedikit ada satu f3. * 0 
Dari uji secara serentak yang dihasilkan pengolahan (ditunjukkan pacta 
tabel 4.12) terlihat bahwa dengan memasukan keseluruhan variabel dihasilkan 
nilai chi-square (G) sebesar 460,30 dengan tingkat signifikansi 0,00, berarti 
terdapat bukti bahwa ada satu atau lebih variabel bebas yang berpengaruh nyata 
te rhadap variabel tidak bebas. Uji selanjutnya adalah dengan uji rasio likelihood 
yang bcrtujuan untuk mereduksi variabel yang tidak berpengaruh yaitu 
menggunakan hipothesis yang sam a dengan pada sub bab 4.3.1. 
Tabel 4.12. Hasil Statistik pad a Uji Secara Serentak 
I 
Model -2 Log Chi- df P-value 
likelihood Square (Sig) 
i I 
(1) (2) ( 3) (4) (5) 
Konstan 7788 746 
Model I 7328,447 460,300 46 0,0000 I LengkaQ 
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Hasil perhitungan sepen1 diperlihatkan pada tabel 4. 13 yang 
memperlihatkan bah\'<<1 dengan memasukan variabel anak lahir hidup (x .}, 
menghasilkan nilai chi-square 6,404 yang nyata dengan p-value sebesar 0,041, 
maka dapat ditarik kesimpulan dengan menolak ~dan menerima H1 yaitu model 
dcngan adanya variabel anak lahir adalah model terbaik. Analog dengan uraian 
diatas maka dihasilkan model terbaik dengan menyenakan variabel anak masih 
hidup, pcndidikan suami, agama, pengeluaran rurnab tangga baik untuk makanan 
maupun bukan makanan sena urnur I Sin . 
Tabel 4.13. llasil Statist ik pada Uji Rasio Likelihood 
I -2 Log Chi- d f 1'- I Model 
likelihood Square va lue 
{Sie) 
(I) {2} (3) (4) (S) 
Konstan 7328 447 0 000 0 
Anak Lahir Hidup 7334,850 6,404 2 0 041* 
Anak Masih Hidup 7335,369 6,923 2 0 031* 
Jumlah an 7332,213 3,767 2 0 152 
Lama dalarn ikatan perkawinan 7332,776 ' 4,329 2 0115 
Rata-rata peng. Rt (makanan) 7337 630 9 183 2 0 010* 
Rata-rata peng. Rt (bukan 
makanan)- 7338,592 
10,145 1 2 0,006* 
Umur istri 7348,277 19,830 2 o ooo• 
I Umur saat kawin oertama 7330 804 2 357 2 0 308 
. Pendidikan lstri 7337,842 9 396 8 0 3 10 
~cndidikan suami 7342,522 14 075 8 Q..OSO* 
Lapangan pekerjaan istri 7338,333 9,886 6 0 130 
Agama 73(}0,517 32,070 8 0,000'' 
Keterangan ") SJgmfikan pada a IO'Io 
4.5.2. Model Akhir Regresi Logistik Polikhotomus Berganda 
Dari hasil seleksi variabel kemudian kita memodelkan kembali variabel 
yang diduga berpengaruh terhadap partisipasi PUS terhadap program Kl3. Dari 
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hasll pengolahan yang ditunjukkan lamp1ran 6 terlihat bahwa dengan uji rasio 
likelihood menunjukkan bahwa dengan mcmasukan semua variabel tersebut 
diperoleh model yang terbaik, karena nilai p-value dari masing-masing variabel 
kurang dari 10% dan tidak ada lagi variabel yang dapat direduksi. 
Tabel 4.14. £stimasi Parameter yang Signifiklln dan Odds Rasio 
uada RC!!resi Loeistik Polikhotomus Beruanda 
I Partisipasi I Varia bel 8 Std. Wald Sig. Odds 
I K B Error Rasio 
(1) I (2) i3\ (4\ (5) (6\ (7) 
Logit 1 Konstan I 693, 0,268 39,965 0,000*, 
KBAktif ) Anak Masih Hiduo (X,) 0.309 0.126 6 031 0014* 1362 
Rata Peng. RT/ bin/ kap -0,241 0,072 11,24.; 0 001* • 0,786 
utk makanan 00000 (Xo) 
Rata Peng. RT/ bln/ kap 0,033 0,016 4,173 0,041* 1,034 
bkn makanan 00000 (Xw) 
Umur lstri (X,) -0 063 0,00] 93,322 o ooo• 0,939 
Pendidikan Suami (X6) 
Tidak Sekolah 
SDIM1 (l) 0,309 0,185, 2,788 0,095* 1,362 
I SLTP/ MTs sederaiat(2 0 398 0, 185' 4,637 0 031* 1.489, 
SMU/ sederaiat(3) 0742 0,178 17 430 0,000* 2,100 
PT(4) 0665 O,J9S II, 135 0,00 I* 1,944 
~Rama (X.) 
Islam 
Hindu (3) -2 54( 0,818 9 641 
' 
0 002* 0,079 
Budha {4} -0 98C 0,3 19 9 41" 0 002* 0 375 
ogit 2 Konstan -1 625 0,339 22,976 o ooo• 
. KB Pasif) .Anak Lahir Hiduo (X,) 0 31 0,125 6, 185, 0,013* 1,36e 
Rata Peng. RT/ bin/ kap 
utk makanan 00000 fX~) 
-0,21 ( 0,09~ 5,465 0,019* 0,811 
~ata Peng. RT/ bin/ kap 0,038 O,QJ, 4,964 0,026*, 1,039 
kn makanan 00000 (X,n' 
Pendidikan Suami (X6) 
Tidak Sekolah 
SDIMI (I) 0 503 0 23C 4 795 0 029* I 654 
SL TP/ MTs sederaiat(2 o s8q 0,230 6,560 0 010* I 802' 




-1 392 0,816 2,91 h 0,088* 0,249 
Budha (4) -2 050 0 6 J'l 11.0301 0 00 1 * 0,129 
Keterangan *) SJgnilikan pad a a = I 0% 
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Dari uraian diatas dapat diambil kes1mpulan bahwa partisipas1 PUS 
terhadap KB aktif (logit 1) dipengaruhi oleh faktor anak masib hidup, rata-rata 
pcngcluaran rumah tangga perkapi1a perbulan untuk rnakanan dan non makanan, 
umur istri, pendidikan suami dan agama, sedangkan pada panisipasi KB pasif 
(logit 2) dipengaruhi oleh faktor anak lahir hidup, rata-rata pengeluaran rumah 
tangga perkapita perbulan untuk makanan dan non makanan, pendidikan suami 
dan agama. Estimasi parameter dan nilai odds rasio dari regresi logistik 
pohkohotomus berganda dapat dilihat sepcrti pada tabel 4.14 yang merupakan 
ringkasan dari Iampi ran 6. 
4.6. Pcmbahasan 
4.6. 1. Rcgrcsi Logistik Dikbotomus 
Dari analisis regres1 logistik dikhotomus berganda yang dihasilkan 
sepcrt1 tcrlihat pada tabel 4.11 dapat ditul1s modcllogimya sebagai berikut : 
g (x) = 0,18054- 0,1895 x, + 0,196 X2 + 0,0337 )4 - 0,3726 X6<n + 
0,48 I I~~~ ~ 0,8193 ~ll .,. 0,698 ~.1 - 2,0453 Xso1 - 1,1434 
Schingga jika kita tulis ke dalam bentuk rcgrcsi logistik, maka modelnya adalah 
Dari model yang dJhas1lkan temyata faktor pendidikan 1stri t1dak 
mcmpunyai pcngaruh yang nyata terhadap partisipasi PUS dalam program KB, di 
lain pihak pcndidikan suami mempunyai pcngaruh yang nyata untuk semua 
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tingkat pendidikan. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Cleland 
( 1979) bahwa pendidikan suami merupakan prediktor yang lebih ba•k 
d1bandingkan dengan pendidikan istri . 
Dari nilai odds rasio dapat di intcrprctasikan jika terdapat penambahan 
anak lahir hidup, maka setiap penambahan anak lahir hidup membuat peluang 
PUS 1kut KB akan menjadi I ,21 kali lebih besar. PUS yang mempunyai suami 
bcrpendidikan SMU sederajat berpeluang ikut KB 2,27 kali lebih besar 
dibandmgkan dengan PUS dengan suam1 yang tidak pemah seko1ah. PUS yang 
mcmpunya1 suami berpendid1kan perguruan tinggi berpeluang ikut KB 2 kali 
lebih besar dibandingkan dengan PUS dengan suami yang tidak pemah sekolah. 
Dari variabel agama terlihat bahwa keluarga PUS yang beragama Hindu 
berpcluang ikut da!am KB 7,7 kali lebih kecil daripada keluarga PUS yang 
beragama Islam, sedangkan keluarga PUS yang beragama Budha berpeluang ikut 
dalam KB 3,14 kali lebih kecil danpada keluarga PUS yang beragama Islam. 
Sedangkan jika dilihat dari rata-rata pengeluaran perkapita perbulan untuk 
makanan, maka adanya penambahan sebesar Rp.1 00.000 dari rata-rata 
pcngcluaran perkapita akan membuat peluang PUS ikut dalam program KB 
menjadi 1,26 kali lebih kecil, sebaliknya jika dilihat dari rata-rata pengeluaran 
perkapita perbulan bukan makanan, maka adanya penambahan sebesar Rp. 
I 00.000 dari rata-rata pengeluaran perkapita bukan makanan akan membuat 
peluang PUS ikut dalam program KB menJadi 1,036 kali lebih besar. 
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4.6.2. Aplikasi dan Kegunaan Model Logistik Berganda 
Kegunaan dari regresi logistik berganda yang dihasilkan di ataS adalah 
untuk melihat besamya peluang PUS untuk ikut dalam program KB yaitu dengan 
memasukan variabel penjelas tenentu pada model logit yang kemudian di 
transfonnasi ke model logistik. Sebagai ilustrasi dapat dilihat nilai peluang PUS 
untuk ikut KB pada tabel4.15. 
Tabel 4.15. Contoh Beberapa Kasus Perhitungao Probabilita 
PUS Ikut dalam Program KB Meourut Variabcl 
P . I T ertentu en1e as 
Lama Pendidikan Suami A~ama PensfkaprPenglkap Umur Nilai Prob Prob 
f'.LH f'.MH Kawin sD~LTP ~MU PT Hin. Dud makanan (non mak) I sui Trans. liM K.B Tidak 
1(00000) .. (00000) Lol!it lkutK£l 
Ol . (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) m> (I)) ( 14) t i S) 
I ) 5 I 0 0 0 ) 0 I I 25 -1.30 02 15 0.785 
I ) 5 0 I 0 0 I 0 I I 25 -1.19 0.234 0 766 
I I 5 0 0 l 0 I 0 I I 25 -0.85 0.299 0 701 
I l 5 0 0 0 I I 0 I I 25 -0.97 0.275 0.725 
I I 5 0 0 I 0 I 0 0 l l 25 1.07 0.745 0.255 
2 2 5 0 0 I 0 I 0 0 I I 25 1.46 0.811 0.189 3 3 5 0 0 0 I I ' 0 0 I I 25 l 85 0864 0.136 
Dari hasil perhitungan diatas terlihat bahwa peluang PUS untuk ikut 
pada program KB dimana PUS tersebut mempunyai anak lahir hidup dan anak 
mnsih hidup 1, lama dalam ikatan perkawinan 5 tahun, pendidikan suami SD, 
Agama E-Iindu, rata-rata pengeluaran perkapita perbulan untuk makanan dan 
bukan makanan Rp.JOO.OOO sena umur istri 25 tahun adalah 0,215 dan peluang 
udak ikut KB 0,785. Dengan karakteristik yang sama tetapi tingkat pendidikan 
suamt lebih tinggi yaitu S:'viP dan sederajat maka peluang PUS ikut KB adalah 
sebesar 0,234, sedangkan jika pendidikan suami SMU sederajat maka peluang 
ikut KB adalah 0,299. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 
karakteristik yang sama semakin tinggi tingkat pcndidikan suami (pada level SD 
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sampai SMU) maka peluang akut dalam KB akan semakin besar. Pada contoh 
kasus PUS yang keluarganya menganut Agama Islam, dengan anak lahar hadup 
dan anak masih hidup l, lama di dalam pcrkawinan 5 tahun, pendidikan suami 
perguruan tinggi, rata-rata pengeluaran perkapita perbulan untuk makanan dan 
bukan makanan Rp. I 00.000 serta umur istri 25 tahun mernpunyai peluang ikut 
Kl3 sebesar 0,745. Dengan karaktcristik yang sama tetapi anak yang lahir hidup 
dan anak masih hidup 2 orang maka pcluangnya menjadi 0,811, jika anak lahir 
hadup dan anak masih bidup 3 orang maka pcluangnya bertambah menjadi 0,864. 
Secara umwn dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin banyak anak lahir hidup 
dan pada saat pencacahan anaknya masih hidup maka akan semakin besar peluang 
PUS ikut KB. 
4.6.3. Regresi Logistik Polikhotomus 
Model logit yang dapat ditulis dari estimasi parameter yang dihasalkan 
pada tabel 4.14 adalah sebagai berikut 
I. Modellogit I (partisipasi KB ab.1if) 
ga(x)"" 1,693 - 0,309 x~- 0,241 x9 + 0,033 Xao- 0,063 XII + 
o,3o9 x6<•> + .0,398 ~2> ~ 0,742 x6<3> + o,665 xG<•>- 2,54 
Xs(J) - o ,98 x8<•• 
2. Modellogit 2 (partisipasi KB pasaf) 
Sl(x) = - 1,625 - o,JI2 x. o,21 x9 + o,o38 x10 + 0,503 ~•> + 
o,589 x6<2> ... 0,786 x6<3> - 1 ,392 Xat•>- 2,05 ~2> 
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Sehingga modellogistik dari kedua kategori di atas menjadi 
Dan nilai odds rasio setiap adanya penambahan anak masih hidup maka 
peluang PUS untuk ikut Kl) aktif adalah I ,36 kali lebih besar. Sedangkan pada 
vanabel rata-rata pengeluaran perbpita perbulan untuk makanan setiap 
penambahan scbesar Rp. 100.000 membuat peluang PUS ikut KB aktif 1,27 kali 
lebih kecil, dengan kata lain sernakin besar rata-rata pengeluaran perkapita 
perbulan untuk akan membuat peluang PUS ikut KB aktif semakin kecil. 
Sebaliknya dengan rata-rata pengeluaran perkapita perbulan untuk non makanan 
dimana semakin besar rata-rata pengeluaran perkapita perbulan maka akan 
semakin besar pula pcluang PUS ikut KB aktif yang diindikasikan pada nilai odds 
ras1o sebesar 1,034 yang berarti setiap kcnaikan Rp 100.000 peluang PUS ikut KB 
akuf menJadi I ,034 kallleb1h besar. Faktor umur istri pada model ini mempunyai 
pengaruh yang negatif yang dnandai dengan nilai odds rasio sebesar 0,939 yang 
berarti bahwa setiap satu tahun kena1kan umur istri maka akan membuat peluang 
Pt;S ikut KB akuf menjadi 1,06 ka1i lebih kecil . atau dapat juga dihitung 
besarnya kontribusi umur pada ska1a sepuluh tahunan yang jika dinterpretasikan 
menjadi seuap sepuluh tahun kenaikan urnur istri maka akan membuat peluang 
PUS ikut KB aktif mcnjadi II( c10' (.(J,06J)) = I ,88 kali lebih keci1 . 
Faktor pendidikan suami terlihat juga mempunyai pengaruh nyata pada 
semua ungkat pcndidikan. PUS yang suaminya berpendidikan SD!Ml mempunyai 
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kecendcrungan ikut KB al.-tif I ,36 kali lebih besar dibandingkan dengan PUS yang 
suaminya tidak bersekolah. Pada faktor ini tingkat kecenderungan paling besar 
adalah pada tingkat pendidikan suami SMU atau sederajat dimana mempunyai 
nilai odds rasio paling besar dibandingkan dcngan semua tingkat pendidikan yang 
ada yai lU 2, I yang berarti bahwa tingkat kecenderungan PUS ikut KB aktif 
dengan suami berpendidikan SMU atau scderajat adalah 2, I kali dibandingkan 
dengan PUS dengan suami yang tidak sekolah. 
Dari sisi agama terlihat bahwa pada agama Hindu mempunyai odds rasio 
sebesar 0,079 yang berarti bahwa kecenderungan keluarga PUS yang beragama 
Hindu ikut KB aktif adalah 12,7 kali lebih kecil dibandingkan dengan keluarga 
PUS yang beragama Islam. Sedangkan pada keluarga PUS yang beragama Budha 
mempunyai kecenderungan ikut KB aktif 2,67 kali lebih kecil dibandingkan 
dengan ke luarga PUS yang beragama Islam. 
Pada model logit 2 (panisipasi KB pasif ) terlihat bahwa faktor anak 
lahir hidup mempunyai nilai odds rasto I ,37 yang berarti bahwa setiap kenatkan 
anak lahtr hidup akan membuat kecenderungan PUS ikut KB pasif menjadi 1,37 
kali lcb th besar. Pada faktor pendidikan suami pada tingkat SMU/ sederajat 
mempunyai kecenderungan ikut KB pasif 2,19 kali lebih besar dibandingkan 
dengan pendidikan suami yang tidak bersekolah. Sedangkan pada faktor agama, 
keluarga PUS yang beragama Hindu cenderung ikut KB pasif 4 kali lebih keeil 
dtbandmgkan dengan PuS yang beragama Islam dan keluarga PUS yang 
beragama Budha cenderung ikut KB pasif 7,75 kali Jebih kecil dibandingkan 
dengan PUS yang beragama Islam. 
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4.6.4. Aplikasi dan Kegunaan ~lode! Logistik Polikhotomus Berganda 
Dari regresi logistik polikhotomus yang d1hasilkan, maka dapat dihitung 
besamya peluang PUS ikut KB aktif maupun pasif dengan variabel penjelas 
tenentu. Pada tabel 4.16 terlihat bahwa PUS yang memiliki anak Jahir hidup dan 
anak masih hidup I, dengan suami berpcndidikan SD, Agama Budha, pengeluaran 
rata-rata pcrkapita perbulan untuk makanan dan bukan makanan Rp. 100.000 serta 
umur istri 25, rnaka peluang untuk 1kut KB aktif adalah 0,378, peluang ikut KB 
pasif 0,029 dan pcluang tidak ikut KB 0,594. Dengan karakterisuk yang sama 
tetapi tingkat pendidikan suami adalah SLTP maka peluang PUS ikut KB aktif 
adalah sebesar 0,398, ikut KB pasif sebesar 0,03 dan tidak ikut KB adalah 0,572, 
jika pendidikan suami SMU peluang PUS ikut KB aktif0,48. Secara umum dapat 
dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan suami antara level SD sampai 
SMU maka peluang PUS ikut pada KB aktif akan semakin besar, hal ini tidak 
terjadi pada panisipasi PUS pada KB pasif dimana pada tingkat pendidikao suami 
antara level SD sampai SMU besamya peluang relarif sama yaitu 0,03. 
Jika kita bandingkan antara partisipasi keluarga PUS antara yang 
beragama Islam dan Budha pada KB aktif, terlihat keluarga PUS yang beragama 
Budha kurang panisipatif dibandingkan dcngan PUS beragama Islam. PUS yang 
mcmpunyai anak lahir hidup dan anak masih hidup satu orang, dengan tingkat 
pend1d1kan suami perguruan tinggi , Agama Budha, rata-rata pengeluaran 
perkapita perbulan untuk makanan dan bukan makanan Rp. 100.000, umur istri 25 
mempunyai peluang iJ.an KB aktif hanya sebesar 0,46<l, sedangkan dengan 
karakteristik yang sama untuk PUS yang beragama Islam mempunyai pcluang 
ikut KB aktif sebesar 0,664. 
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Tabe1 4.16. Contoh Beberapa Kasus Perhitungan Probabilita PUS lkut 
dalam Program KB Aktif dan Pasif Menurut Variabcl 
Penjelas Tertentu 
I Pendidikan Suami Ao'amn Peng/knp Peng/kap Umur Nilai Nilai Prob Prob I Tid a;, 
A:vl£1 SD'SLTP SMU PT Hin. Bud. rnakanan (non rnak) lstri Logit Logit lkut KB lkul KB lkut ALII 
I 1oooool (00000) . (Aktif) (Pa~if) Alctif Pasif KB 
(2) J)' (4) (51 It<•> l~) 110> llll 1121 (13) (14) ( IS) 117l <161 117l 
1 I 0 0 0 0 I I I 25 -0,45 -3,03 0.378 0.029 0.594 
1 0 I 0 0 0 I I I 25 -0.36 -2,95 0,398 0,030 0,572 1: 1 1 0 0 I 0 0 I 1 1 25 -0,02 -2,75 0,480 0,031 0,489 
o.o1s 1o.5t6 I 1 0 0 0 1 0 I I I 25 -0.10 -3,54 0,469 
I I ,o 0 0 I 0 0 1 1 25 0,88 -1 ,49 0,664 0,062 
2 , I o 0 0 I 0 0 1 I 25 1,1 9 - 1,17 0,716 0,067 
3 3 o, 0 0 1 0 0 I I 25 1,50 -0,86 0 759 0071 
4.6.5 Perbandingan Hasil Regresi Logistik Dikhotomus Berganda dengan 
Rcgrcsi Logistik Polikbotomus Berganda 
Dari hasil yang tc1ah di bahas temyata terdapat pcrbedaan fa1:tor yang 
berpcngaruh terhadap panisipasi PUS pada program KB yang dilakukan pada dua 
mctodc yang berbeda. Untuk mempermudah di dalam melihat fak'1or yang 
berpengaruh, maka di buat tabel perbandingan faktor yang berpengaruh sena 
besarnya kontribusi faktor tersebut terhadap partisipasi PUS pada kedua mctodc. 
Dari tabel 4.17 terlihat pada regresi logistik dikhotomus bahwa anak lahir hidup 
berpengaruh nyata pada partisipasi PUS pada program KB dengan nilai odds rasio 
I ,2 1, sedangkan pada regresi logistik polikhotomus variabel anak lahir hid up 
hanya berpengaruh pada partisipast KB pastf dengan pengaruh yang lebih besar 
(odds rasio 1,366) dibaodingkan dengan regresi logistik dikbotomus. Fak'1or anak 





model logistik polikhotomus faktor ini berpengaruh nyata hanya pada partisipasi 
KB aktif dan tidak berpengaruh pada KB pasif. 
Pada faktor lamanya dalam ikatan perkawinan berpengaruh nyata hanya 
pada model logistik dikhotomus saja, sedangkan pada model logistik 
polikhotomus faktor lamanya dalam ikatan perkawinan tidak berpengaruh nyata. 
Faktor pendidikan suami pada model logistik dikhotomus mempunyai pengaruh 
nyata pada semua tingkat pendidikan. Pada model logistik polikhothomus, semua 
katcgori tingkat pendidikan suami juga berpengaruh nyata pada partisipasi KB 
alnif, sedangkan pada panisipasi KB pasif hanya pada tingkat pendidikan 
perguruan tinggi ~aja yang tidak berpengaruh nyata. Jika kita lihat kontribusi 
tingkat pendidikan suami maka tingkat pendidikan SMU dan sederajat 
mempunyai pengaruh paling besar pada kedua model, dimana pada tingkat 
pendidikan ini mempunyai nilai odds rasio yang lebih besar di bandingkan dengan 
tmgkat pendidikan yang lain. 
Faktor pengeluaran rata-rata perkapita perbulan untuk makanan dan 
bukan makanan pada modcllogistik dikhotomus juga mempunyai pengaruh nyata 
terhadap partisipasi PUS. Pada faktor peogeluaran rata-rata perkapita perbulan 
untuk makanan mempunyai pengaruh yang negatif terhadap partisipasi PUS 
terlihat dari nilai odd rasio yang kurang dari I sehingga semakin tinggi 
pengeluaran rata-rata perkapita perbulan untuk makanan mengakibatkan semakin 
kecil peluang panisipasi PUS pada KB, hal ini terjadi sebaliknya pada fal .. :tor 
pengeluaran rata-rata perkapita perbulan untuk bukan makanan yang mcmpunyai 
pengaruh yang positif. Kecenderungan ini juga terjadi pada model logistik 
polikhmomus baik pada partisipasi aktif maupun pasif. Hasil ini bertolak 
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bclakang dengan penelitian Jahja (1994) yang berkesimpulan bahwa pengeluaran 
rumah tangga tidak berpcngaruh terhadap partisipasi pada pro&'fam KB. 
Tabel 4.17. Faktor yang Berpengarub serta Besarnya Kontribusi (Odds 
Rasio ada Partis as i PUS Terhada P ro ram KB 
I Dikhotomus Polikhotomus 
Varin bel .
l kut KB Odds I kutKB O dds lkut KB Odds 
(Akti f/ Rasio Aktif Rasio Pasif R asio 
PasiO 
I (I) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
Anak Lahir Hidup (X,) 1 208i I 366 
Anak Masib Hi duo (X,) 1 2 165 1 362 
Jumlah ART (X,) 
Lama dalam Perkawman (X.) 1,0343 I 
Pendidikan lstri (Xs) I I I • 
SDNl (I) 
SL TP/ .MTs sederaiat(2) I I 
SMU/ sederajat(3) I 
PT(4) 
l>endidikan Suami (X6) 
SD/tv!l (I) 1,4515 I 362 1 1,654 
SLTP/ MTs sederajat(2) I ,6 I 79 I 489 1.80? 
S\1U/ sederajat(3) 12,269C , 2 100 2 194 
PT(4) 12 0091 I 944 
L-apangan pekeriaan lstri (X7) 
lA~tama(X8) ' 
Hindu ( I) 0 1293 ' 0 079 0,2491 
Budha (2) 0,3 181 0 375 , 0 129 
!Peng. RT/ bin/ kao utk makanan _(X2) 0 7912 0 786 
Peng. RT/ bln/ kao bkn makanan {X10) 1,0364 I 0341 
Umur lstri (X,) 0 9311 0939 
Umur Saat perkawinan Pertama (X 12) 
Keterangan ·1 I berpengaruh nyata. 
Perbandingan kedua model jika di lihat dari mean square error (MSE), 
maka pada model logistik dikhotomus dthasilkan MSE sebesar I (y,- y,f 
,.1 n-(p+ l) 
0, 172, sedangkan pada model Jogistik polikhotomus dihasilkan MSE scbesar 
" ( • y 2: Y,- y, 0,265. Dari ni lai MSE ini dapat dikatakan bahwa model logistik 




dikhotomus lebih baik daripada model logistik polikhotomus karena nila• MSE 
pada model logistik dikhotomus lebih kecil dibandingkan model logistik 
polikhotomus. Tetapi pada aplikasmya model logistik polikhotomus juga sangat 
dibutuhkan untuk mengakomodasikan anal isis yang lebih lengkap. 
Jika dikaitkan antara anal isis deskriptif dengan model yang dihasi lkan 
maka terdapat keterkaitan antara analisis deskriptif yang mendukung model. Dari 
model logistik polikhotomus terlthat bahwa faktor anak lahir hidup dan anak 
masih hidup mempunyai hubungan yang positif dengan partisipasi PUS dalam 
program KB baik KB aktif maupun pasif, tetapi jika dihubungkan dengan anal isis 
secara deskriptif yaitu pada tabel 4.1 dan 4.2 hubungan positif ini terjadi hanya 
sampai pada anak lahi r hidup dan anak masih hidup 2 orang, selebihnya 
persentase panisipasi PUS ikut KB mcnurun kembali seiring dengan 
bcrtambahnya usia istri. Ini terjadi karena bila istri mempunyai anak 3 atau lebih 
maka umur istri juga sudah tidak dapat dikatakan muda dan merasa sudah 
mendekati masa menopause, sehingga KB dtanggap sudah tidak perlu lagi. Hal ini 
juga didukung oleh faktor umur istri yang mcmpunyai hubungan negatif pada 
model dikhotomus dan polikhotomus Sllrta label 4.6 yang memperl ihatkan bahwa 
semakin tua umur istri maka pcluang partisipasi pada KB akan semakin kccil. 
Faktor lamanya wanita di dalam ikatan perkawinan hanya berpengaruh 
nyata pada model dikhotomus dimana kontribusi faktor ini terhadap part•sipasi 
PUS d1lihat dari nilai odds ras10 kec1l sekali. Jika kita bandingkan dengan 
perscntase pada tabel 4.3 dengan menjumlahkan persentase pada KB aktif dan 
pas1f maka terlihat bahwa antara lama perkawinan antara 5-9 tahun sampai lama 
perkawinan antara 20-24 tahun mempunyai persentase hampir sama dimana 
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hampir udak ada peningkatan persentase yang berarti, yang menunjukkan 
kontnbusi fak-tor lamanya wanita dalam perkawinan terbadap partisipasi PUS 
pada program KB kecil sekali. 
Faktor tingkat pendidikan suam1 scpcrti pada tabe\4.5 terlihat persentase 
partisipasi PUS cenderung meningkat seiring dengan meningkatnya tingkat 
pcndidikan sua mi. Hal yang sama juga ditunjukkan baik pada model dikhotomus 
dan model polikhotomus dimana faktor pendidikan suami juga mempunyai 
hubungan yang positif dengan partistpast KB. Hal ini terjadi karena seseorang 
dengan pendtdtkan cukup tinggi akan mempunyai pandangan yang luas ke depan 
sehingga akan lebih menyadari untung ruginya berpartisipasi pada KB. 
Pada faktor agama terlihat bahwa pada Agama Kristen dan Lainnya tidak 
mempunyai pengaruh yang nyata pada kedua model. Hal ini didukung oleh tabcl 
4.7 dan gambar 4.1 yang memperlihatkan bahwa Agama Kristen dan Lainnya 
rncmpunyai proporsi ikut KB lebth besar dibandingkan dengan yang tidak tkut 
K13, sehingga untuk menjadi ak~eptor KB fak1or agama sudah tidak lagi 
bcrpengaruh bagi PUS yang beragama Islam dan lainnya, dengan kata lain faktor 
agama sudah tidak rnenjadi kendala bagi keluarga PUS yang beragama Islam atau 
lainnya untuk menjadi akscptor KB. Dilain pihak Agarna Hindu dan Budha 
mcmpunyai pengaruh nyata pada model dikhotornus dan polikhotomus pada 
partisipasi KB aktif yang jika dthubungkan dengan tabel 4.7 dan garnbar 4 1 
temyata PUS yang beragama Hindu dan Budha rnernpunyai proporsi udak tkut 
Kl3 lebih besar dibandingkan dengan ikut KB, sehingga dapat dt ambil 
kesimpulan secara umum bahwa Agama llindu dan Budha mempunyai pengaruh 
pada partisipasi PUS terhadap program KB. 
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BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
BAB Y 
KESI~PULAI'\ DA~ SARA!'\ 
I. a. Dengan menggunakan model logistik dikhotomus, faktor yang bcrpcngaruh 
terhadap panisipasi PUS pada program KB di DKI Jakarta adalah anak 
lahir hidup, anak masih hid up, lama dalam perkawinan, tingkat pendid1kan 
suami pada semua level, agama yaitu Agama Hindu dan Budha, rata-rata 
pengeluaran perkapita perbulan untuk makanan dan non makanan sena 
umur istri. 
b. Dengan model logistik polikhotomus faktor yang berpengaruh terhadap 
panisipasi PUS pada KB aktif di DKI Jakarta yaitu anak masih hidup, 
tmgkat pendidikan suam1 pada semua level, agama pada Agama Hindu dan 
Budha, rata-rata pengeluaran perkap1ta perbulan untuk makanan dan non 
makanan serta umur istri, scdangkan pada KB pasif faktor yang 
berpengaruh adalah anak lahir hidup, tingkat pendidikan suami pada level 
SD sampai SMU, agama pada Agama Hindu dan Budha serta rata-rata 
pengeluaran perkapita perbulan untuk makanan dan non makanan. 
2. Modellogit yang diperoleh dengan metode logistik dikhotomus ada1ah: 
g (x) ~ 0,18054 + 0,1895 XI 0,196 xl - 0,0337 X. + 0,3726 ~I) -
0,4811~> + 0,8193 ~l> + 0,698 x6(~>- 2,0453 xi!(J>- 1,1434 
Xs(4) - 0,2342 X9 + 0,0358 X w- 0,0714 X11 
Modellogit dengan metode Jogistik polikhotomus, 
Logit I (Partisipasi KB aktif): 
gt(X) ~ 1,693 T 0,309 Xz - 0,24 1 x9 + 0,033 XIO - 0,063 X II + 
o,309 ~~> + o,398 x61z> .... o,742 ~> + 0,665 ~4> - 2,54 
x,._H - 0,98 Xsl•> 
Logit 2 (Partisipasi KB pasi f): 
gz(x) - - 1,625 + 0,312 Xt - 0,21 x9 + 0,038 XIO + 0,503 x6(1) T 
0,589 X6<2> + 0,786 ~3> 1,392 X8(1) - 2,05 X8(2) 
3. Perbandingan pada kedua model dipero1eh faktor yang berpengaruh hampir 
sama, kecuali pada faktor lama dalam perkawinan yang hanya berpengaruh 
pada model dikhotomus sedangkan pada model polikhotomus faktor ini tidak 
berpengaruh nyata Dari nilai MSE yang dthasilkan untuk model dikhotomus 
sebesar 0,172 sedangkan pada model polikhotomus sebesar 0,265, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model dikhotomus lebih baik dibandingkan dengan 
model polikhotomus karena nilai MSE yang dihasilkan pada model 
dikhotomus lebih kecil. Pada model dikhotomus adanya penambahan setiap 
satu anak lahtr hidup maka kecenderungan PUS untuk ikut KB menjadi 1,21 
kali lebih besar, sedangkan pada model polikhotomus adanya penambahan 
setiap satu anak lahir hidup maka kecenderungan PUS untuk ikut KB pasif 
menjadi 1,37 kali lebih besar tetapi pada KB aktif faktor ini tidak berpengaruh 
nyata. Setiap adanya penambahan anak masih hidup pada model dikhotomus, 
maka kecenderungan PUS ilmt KB menjadi I ,22 kali lebih besar, scdangkan 
pada model polikhotomus setiap adanya penambahan anak masih hidup 
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kcccnderungan PUS ikut KB akllf menJadi 1,36 kali lebih besar tetapi fak1or 
ini udak berpengaruh nyata pada partis1pasi KB pa:;if. Pada faktor lamanya di 
dalam ikatan perkawinan pada model dikhotomus, setiap pcnambahan satu 
tahun membuat kecenderungan PUS ikut KB menjadi 1,034 kali lebih besar, 
scdangkan pacta model polikhotomus faktor ini tidak berpengaruh nyata. Jika 
ctilihat dari faktor pendidikan suami pada kedua model maka semakin tinggi 
pend1dikan suami (dari level SO sampai SMU) akan membuat pcluang PUS 
1kut KB semakin besar, sehingga dapat dikatakan semakin tinggi pendidikan 
suami maka akan semakin part1sipatif tcrhadap program K.B. PUS yang 
mcmpunyai suami berpendid1kan SMU sederajat berpeluang ikut KD 2,27 kali 
lcbih bcsar dibandingkan PUS dengan suami yang tidak pemah sekolah. Pada 
faktor agama, kecenderungan PUS yang beragama Hindu ikut KB pada model 
dikhotomus 7,73 kali lebih kecil dibandingkan dengan Agama Islam. 
sedangkan pada model polikhotOmus kcccndcrungan ikut KB aktifadalah 12,6 
kah dan ikut KB pasif 4 kali lcbih kecil dibandingkan dengan PUS yang 
beragama Islam. Kecenderungan PUS yang beragama Budha ikut KB pada 
model dikhotomus 3,14 kali lebih kecil d1bandingkan dengan Agama Islam, 
sedangkan pada model polikhotomus kecenderungan ikut KB aktif adalah 2,66 
kali dan ikut KB pasif 7,75 kali lebih kecil dibandingkan dengan PUS yang 
bcragama Islam. Pada faktor rata-rata pengeluaran rumah tangga/ bulan/ 
kap11a untuk makanan terti hat ada hubungan yang negatif pada kedua model, 
dengan kata lain setiap penambahan rata-rata pengeluaran rumah tangga/ 
bulan/ kapita untuk makanan maka kecenderungan PUS ikut KB akan menJadi 
lebih kecil. Sebaliknya pacta faktor rata-rata pengeluaran rumah tangga/ bulan/ 
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kapita untuk non makanan terhhat ada hubungan positif pada kedua model. 
Hubungan negatif juga diperhhatkan pada faktor umur istri pada kedua 
model. Pada model dikhotomus setiap penambahan satu tahun umur istri maka 
kecenderungan PUS ikut KB menjadi I ,07 kali lebih kecil, sedangkan pada 
model polikhotomus setiap penambahan satu tahun umur istri maka 
kccenderungan PUS ikut KB menjadi I ,o6 kali lebih kecil 
5.2. Saran 
I. Mcngmgat masih banyak faktor yang mempengaruhi partisipasi PUS terhadap 
program KB di DK1 Jakarta selain faktor yang digunakan pada penelitian di 
atas, maka untuk penelitian lebih lanjut pcrlu kiranya melibatkan lagi lebih 
banyak faktor seperti pada faktor sosial ekonomi misalnya faktor akses kcpada 
mcd1a masa, jarak rwnah terhadap pclayanan KB dan faktor lingkungan. 
Untuk itu diperlukan suatu survci yang lebih khusus, sehingga akan diperoleh 
mformas1 lebih rinci dan anal isis yang leb1h luas. 
2. Pcrlu d1perhatikan adanya variabel dengan sampel yang sangal \..ecil 
diband.ingkan dengan total sampel, seperti pada variabel agama Hindu yang 
hanya diwakili oleh l3 PUS dari total sampel 3899 PUS, sehingga nantinya 
tidak terjadi salah interpretasi pada kcsimpulan yang dihasilkan. 
3. Diperlukan pendekatan persuasif kepada PUS yang rendah partisipasinya 
terhadap program KB d1 DKI Jakarta, misalnya pada keluarga PUS yang 
bcragama Hindu maupun Budha atau pada PUS dengan suami yang tidak 
bersekolah atau berpendidikan rendah, sehingga diharapkan dapat lcbih 
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Output Regresi Logistik Tunggal Pengaruh Faktor Demografi 
------ ·---- -------- Var~ables in the Equation 
---------·-------------
Variable 3 S. t; . Nald d! Sig R txp(B) 
Xt . 2960 . 0258 131 . 4257 1 . 0000 . 1710 l . 34 44 
Constant . 3792 . 0669 32 . 1167 l . 0000 
No more variables c a:> be dele ted or added . 
----------------------
Va::1ables i:l the t;cpat 1on 
--------- ---- -- ·------
VarJ.able B 5 . E. ~iald d! S1g R E:xp<B) 
X2 . 3141 . 027: 13~ . 3275 1 . 0000 . 1729 l. 369: 
Co:~stant , :;€3: . 0676 28.87~1 1 . 0000 
No ~~::e var.ables can be de:etec or acdeo . 





. 24 32 
- . 0034 
S . E. ~lald 
. 0248 95 . 9168 
. 1123 . 0009 





. GO OO 
. 9761 
R 
. 14 57 
Exp{B) 
1. 27 53 







S . :. . Wald 
. oo4~ 2l.9:6o 
. 07:2 120.1802 
df 
l 
No ~ere variaoles can be deleted or added. 
Variables i.n the Equation 
variable S . E. l~ald df 
Xll . 0294 . 0010 805 . 5684 1 
No mo:e var~ables can be de:eted or added . 
Va=lables i:-1 the Equat1on 
Var~ab-e B S . E . ha-c df 
Xl2 - . 0836 . 0093 8l. 4171 1 
Con$tar.t 2 . a on . :985 200 . 2469 1 



















Output Regresi Logistik Tunggal Pengarub Faktor Sosial Ekonomi 
----------------------
Var1ables in the Equation 
-----------------------
Van able 3 S . E . l•lald df S~g R Exp(B) 
X!> 20.:787 4 . 0005 . 0525 
X5 (l) . o:"o • J ::>29 . :654 l . 6843 . 0000 : . 0555 
X5 12) . , 683 .14 04 :. 4368 : . 2307 .0000 1.1832 
X5 (3) -. 0090 . 1323 . 0046 .9453 .0000 . 99:C 
X5 (t;) -.4283 .1576 7 . 3842 1 . 0066 -. 03'9 . 6516 
Cons'tont : . 0693 . 1136 88 . 5348 l . 0000 
No mere variables can be deleted or added. 
----------------------
Var· ao_es lC ::he Eq1.:a~ion 
-----------------------
Variable B S . E . ·.~ald df S~g R Exp(B) 
X6 1: . 2&39 4 . 0236 .0272 
X6 (l) . 2124 .1 658 2 . 1370 1 . 1438 . 0056 1.2743 
X6(2) . 2274 .1 650 1. 9002 1 . 1681 . 0000 1. 2553 
X6 (3) . 3:64 . 1559 4 . 1195 1 . 0424 .0219 l.3722 
X6(4) -. C107 . 1701 . 0039 1 .9499 . 0000 . 9894 
Cons:ar.c . 8596 . .:.~36 35. 8250 1 . 0000 
:\o :nore va~ial:>les car. .oe celeteo or added. 
----------------------
Variables in the Equation 
-----------------------
Vanable B S . E: . wald df Sig R Exp(B) 
X7 8 . 5510 3 . 0359 . 0240 
X7 (l) 
- . 3946 ,_ 742 5. 13:0 1 . 0235 - . 0266 . 6739 
X7 (2i - . 1642 . :033 2 . 5275 1 .1119 - . 0109 . 8486 
X7 13) -. 2032 .:239 2 . 6894 1 . 1010 -. 012~ . 816: 
Con~tant 1 . 1347 .04~: 662 . 5395 1 . 0000 
:\o more va~1ables can be ce:etec cr added . 
---------------------- Variables 1n the Equation -----------------------
Vanable B s .:: . 'liald df Sig R Exp (B) 
x8 42 . 7308 ~ . 0000 . 0886 
X8 11; - . 38~2 . 18:1 4.5227 1 . 0334 - . 0239 .6803 
X812l - . 3531 
· "243 8 . 07:0 1 . 0045 -.0370 . 7025 
xa : J> - 1.96:1 . 6023 10 . 6C25 1 .0011 - . 0441 .:407 
X814) -1.4 015 .29Je 22.7632 1 .ooao -. 0685 .2462 
Co:~stant 1.! 502 . C4C4 809 . 6995 1 . 0000 
No "'ore var_a!:l-es ca:1 bC! deleLed O!" added. 
----------------------
Variables i:t the Equatlon 
-----------------------
Var:ao_e B S.E. \<Ja:.ci df Sig R Exp!B) 
X9 - . 2596 . 0489 28 . 1346 1 . 0000 - . 07 68 . 7713 
Constant 1.4114 . 0753 353 . 8976 1 . 0000 
~o rr.ore var:ables can be dele ted or added . 
Va=lables :n t~e Equat1or. 
Variable B S.E . liald df Sig R Exp !B) 
XlO . 4507 . 0273 211 . 7344 1 . 0000 . 2234 : .5693 
No more variables can be deleted or added. 
C:e;:>encen~ Varlable F.ncod~nQ: 
Or1gir.a1 Intern"~ 




Va-ue E"req Coding 
( 1) ( 2 ) (3) 
xa 
1a:nnya 0 1<:a :.ooo . 000 .000 
!<r!.ste:l 1 33e .ooc 1 . 000 .ooc 
Hir.du 2 13 .coo .000 1 . 000 
B~ch<o :; 4~ . coo . 000 . 000 
Islan 4 3352 . 000 . 000 .oco 
X6 
S!)/ t1J 0 778 l. 000 . 000 . 000 
SLTP/~lTs sedera)a~ ] 805 . 030 1 . 000 . 000 
SI~U Sederajao: 2 1510 . coo . 000 1. 000 
PT 3 574 . 000 . 000 . 000 
Tdk 7amat so 4 232 . 000 . 000 . 000 
X5 
SO/ m 0 1137 1 . 000 . 000 . 000 
SLT?/ wrs Sedcrajat 1 845 . 000 1 . 000 . 000 
St1U Sederajat 2 1139 . 000 . 000 1. 000 
PT 3 371 . 000 . 000 . 000 
Tdk Tamat so 4 407 . 000 . 000 . 000 
X7 
lnd&LGA 0 161 1.000 . 000 . 000 
perdagan;c.n 1 575 . 000 ! . 000 . 000 
lainnya 2 368 . 000 . 000 1.000 
tdi< beker;a 3 2795 .ooc . 000 . coo 
Ceper.den~ Var:able.. Y! Part~sipasl KB 
aegir.n1r.g s:oc~ N~~er 0. Ir.~~ial Log L~i<e:ihood ~nctior. 
-2 Log ~ikel1hood 4426.8813 
• Constant is inc1~ded 1n the mode: . 
Eso:inao:ion ~e:minated at itera:ion n~~er 3 because 
:.og L~:.Oelihcod decreased oy less than . 01 pe::ce,: . 
Classiflcatlon Table !or Yl 
:'he Cl.:t Val~.;.e -s . ;o 
Variables 1n the Equation 
Vanab~e S . E. 'tlald cf 
. 0367 851 . 7929 1 
Si g 
.0000 


















Constant l . 0725 


















jum th dlm perkawinan 
pend istri 
pend . suami 
lap pek . is~r: 
peng nakanan/ kap/ bln 
peng b~r. w.a~a/ kap/bln 
UJr,t; r 1st:: l 
~.\.!r pd perka·.,.:.nan pertama 
Estimation ~erminated at iteration number 4 because 
Log Ll~elihcod oecreased by less than . 01 percent . 
·2 ~og Llkelitood 
Coodness of Fit 
Cox > Snell - R'2 




















Variables in the Equation 
-----------------------
Var;able B S.E . i<ald dC s.:.g R Exp(3) 
' XI . 2087 .1137 3 . 3673 I . 0665 . 0176 1.2321 
X2 . 1462 
·"233 1. 394 3 1 . 2377 . 0000 I . l ~75 
X3 . 0438 . 0403 1 . 1813 1 . 2771 . 0000 1 . 044!! 
X4 . os:1 . 0249 4.2238 1 .0399 . 022ol 1. 0524 
X5 6 . 2359 4 .1822 . 0000 
xs i :; . 0959 .1521 . 3980 1 . 5281 . 0000 ~ . 1007 
X5 !2) . 264l .1 696 2. 4254 l . 1194 .0098 1.3022 
X5 \3) .2595 . 1755 z. 1667 . 1392 . 0065 1. 2962 
X5(q - . 0201 .2073 . 009~ 1 .9227 .0000 .9801 
X€ 12 . 6590 q . 013: . 0324 
X6(1) .3037 . :an 2. 6179 1 .1057 . 0.18 1 . 3549 
X6 (2) . 33&5 . :944 3 . 03:8 l . 0816 . 0153 l . 4029 
X6 ( 3) . 6150 . 1956 9 . 8845 l . 00i7 . 0422 l. 84 97 
X6: 4) . 5•<75 .2220 E. 0817 1 . 0137 . 0304 1 . 7289 
X7 1 . 9022 3 . 5930 . 0000 
X7 (l) 
- .:795 . 1822 . 97C2 l . 3246 . 0000 . 8357 
X7 (2) 
- . 1149 .109~ l. 1025 1 . 2937 . 0000 . 8914 
X7 (3) 
-.0:16 . 1364 . 0073 1 . 932: . 0000 . 9884 
xa 25 . €170 ~ . 0000 . 0631 
xe (; l 
- . 1702 . :946 . 7655. 1 .3616 . 0000 . 8(35 
xa 2: -. :sn .1363 1.2644 l . 2608 .0000 . 8579 
X8 ( 3) 
-2 .• 11: . o4C4 :0 . 8659 l . C01C -. 0448 .-21: 
x; (q 
-l.l6C9 .3071 14 . 2912 . 0002 - . 0527 .3132 
X9 
-.2098 . 0705 8 . 8558 . 0029 -. 0394 ' 8107 
x:o . 0335 . 0160 4 . 3719 1 . 0365 . 0231 l. 0341 
Xll 
- . 0883 . 0248 12 . 6738 1 . 0004 - . 0491 . 9155 
Xl7 
. 0199 . 0261 . 5796 t .4465 . 0000 1. 0200 
Cons:vn-: : .7 346 . 3428 25.6029 1 . 0000 
Variacle1sl Re~~ved o~ Step ~Lr.~e~ 
2 .. X7 le.p pe.: . ~s~r~ 
Esti~aclon termina ted dt lteration number 4 because 
Log L-:<e:1hood ciecr"'a~ed by less t:Oan . 01 percent . 
-2 ~og L~~elihood 
Goodness of Fit 
Cox & Snell - R'2 


















Note: A negative Chl-Square va~ue indicates that the Chi-Square 
va:ue has dec:eased from the prev1ous step . 
----------------------
Varia::>:es in ;he Equation 
-----------------------
Va:uble B s .~. ·r~a ld df S~g R Exp (Bl 
Xl . 2082 . 1135 3 .3668 1 . 0665 . 0176 1. 2315 
X2 . 1486 . 1236 : . 4456 1 . 2292 . 0000 1 . 1602 
X3 . 0435 . 0403 1. 1631 1 . 2808 . 0000 1.0444 
X4 . C520 . n4B 4 . 384 6 l . 0363 . 0232 1. 0534 
XS 6 . 4707 4 .1666 . 0000 
xs ;.) . 10:1 . :sp .4443 l .sese . 0000 : . 1064 
X5 12) . 2719 .1692 2 . 5827 . . 1080 . 0115 1 . 3l25 . 
xs (:3) . 2656 . 1752 2 .2983 1 . 1295 . 0082 1. 3042 
X5(q -.0!1~ . 2057 . 003l l .9559 . 0000 . 9887 
X€ 13 . 1367 4 . 0106 . 0341 
X6 (1) . 3036 . :874 2 . 6255 1 . 1052 . 0119 1 . 3548 
X6l2J . 3369 . - 9~: 3 . 0487 1 . 0808 . 0154 1 .4034 
X6 t3; .6221 . 1953 1 0 . 14 34 1 . 0014 . 0429 l. 8 629 
X6l4) .5591 .2218 6.3560 1 .C l:7 . 03l4 1 . 7 4 91 
xa 26 . 2519 4 .0000 . 0642 
xs (l) - . :810 . 1941 . 8698 : . 35:0 . 0000 .8344 
X8 12l -.1570 . 1359 : . 3344 1 . 2~80 . 0000 . 8547 
xs ( 3) 
- 2 . 0961 . 6397 10 . 7357 l . 001: -. 04H . 1223 
X8(q - 1.1638 .3062 14 . 9494 1 . 0001 -.0541 . 306: 
X9 - . 2;.17 .0704 9 . 0346 1 . 0026 - . 0399 . 8092 
XlC . 0337 . 0160 ,; .4 645 1 . 0346 . 0236 1.030 
x:1 
-.0894 . 020 13 . 0459 1 . C003 -. 0500 . 9145 
Xl2 . 0207 . 0261 . 6321 l . 4266 . 0000 1. 0209 
ConstanL l. 7 052 . 3414 24 . 9510 1 . 0000 
Variable :sJ Re:noved on Step Number 
3 .. Xl2 wnt:.:- pd perkaw::1an pertama 
Estir.tat:.cn :e~minated at iteracio:l n~er < because 
::..Og L1~e"i~ood cecreasec by less tha:l . Cl pe:-ce:11: . 
-2 Log ~:.ke:ihocd 4120 .:88 
Goodness o: ?it 4465 . • 32 
Cox & Snell - RA2 . 076 
1\"age:ker:<e 
-





30€ . 693 
30€ . 693 








Note: A ne~a~ive Chi-Square va:ue indicates that the Ch!-Scr.>are 
va!ue nas decreased from the previous step. 







xs ( 1 ) 
xs (2 ) 
X5 (3) 




























- . 1139 
- . 1538 











. :s: 1 
















3 . 3549 
: . 3869 
: . 2129 
9 . 1497 
6 . 6284 
. 4698 
:! . 6923 
2 . 5234 
. 0000 
:3 . 2390 
2. 6291 
3 . 0208 
10 . 1759 




10 . 8374 
!4 . 8640 
8 . 693! 
4 . 4363 
40 . 7417 














































Van able lS) Rer..ovcc or. Step Nu:nl::er 
4. . X3 ju:nlah an 
EstiiT.atlon ter:n~nated at iteration nur.>ber 4 because 
Log Likelihood decreased by less than . 01 percent . 
- 2 Lcq ~i kellhood 
Goodness or F"it 
Cox & S:~ell - R~2 









3C5 . 474 
3C5 . 474 


































1 . 1566 
1. C454 
1 . 0350 
1 . 1096 
l. 3198 
l. 3197 
l . 0009 
l . 3551 
1 . ~013 
1. 8 650 






: . 0343 
. 9307 
----------------------
Variables l:l the Equation 
-----------------------
Variable B S.E. ~lald df Sig R Exp(B) 
Xl . 2072 . 1138 3 . 3180 1 . 0685 . 0173 l. 2303 
X2 . 1815 . 1194 2 . 3113 1 . 1284 . 0084 1 . 1991 
X4 . 03~: .C:l4 8 . 9780 . . 0027 .0397 1 . 0347 . 
XS 6 . ~484 4 . 1661 . 0000 
XS (1) . 1039 .1517 . 0691 1 . 4934 .0000 1.1095 
XS\2) . 2769 . 1691 2 . 6820 : . 1015 . 0124 1.319C 
X5 (3) . 2812 . 1746 2 . 5938 1 . :073 . 0116 1.3248 
x:, ( 4) 
. 0138 . 2051 . 0045 1 . 9465 . 0000 1 . 0139 
X6 13 . 6390 4 . 0085 . 0357 
xe r:! . 3091 .:813 2.7221 1 . 0990 . 0128 1 . 3622 
X€ '2) . 3494 .1938 3 . 2514 1 . 07H . 0168 1 . 4182 
X6 ( 3) . 633i . :952 :0 . 5440 1 . 00l2 . 009 1 . 88~5 
X6 ( 4) . 5873 .22C7 7 . 0814 1 . 0078 . 0339 : . 7992 
xa 25.1812 4 . 0000 . 0634 
xe o l -. 1623 .1937 .1020 l . 4021 . 0000 . 8502 
XB (2) -.1472 . 1357 : . 1769 . 2780 . 0000 . 8631 
X8(3i - 2 . C936 . 6371 10 . 7993 1 . 0010 - . 04 46 . 1232 
X8\4) 
-1.1676 . 3058 14 . 5799 1 . 0001 -. 0533 . 3111 
X9 - . 22!;19 . 0691 10 . 6799 l . 0011 -. 04 43 .7978 
XlO . 0357 .0163 4 . 8084 1 . 0283 . 0252 1. 0364 
X 11 
- . 0712 .0:12 40 . 0826 1 . 0000 -. 0928 .9313 
Constant 1.S6l9 . 321? 33 . 5056 1 .cooo 
Var1ab~e ! s l Rene vee on Step Nu:Jber 
5 .. X5 pend · str1 
E:stir..a L.or. ter:n~naLed at iterat~on nu~er 4 because 
Log Likelo~ooc dec:eased oy less than . 01 percent. 
-2 Log Likelihood 4127 .8 33 
Good:1ess of Fit 4465 .456 
Cox & Sne~l 
-
R~2 . 074 
:\aqe::<e::-;:e • R~2 . 109 
Chl·Square cit S ~qn: Ucance 
:1odel 299 . 048 H . 0000 
31oc<. 299 . 048 14 . 0000 
S~ep -6 . 426 4 . 1695 
----------------------
Variables >n the l::qualion 
-----------------------
Venable e s.:: . ~~ald df Sig R E:xp{3i 
X1 . 1895 .1130 2 . 8150 1 . 093~ . 0136 1 . 20€7 
X2 . 1960 . 1168 2 . 7230 1 . 0989 . 0:28 1. 2165 
X4 . 0337 . 0111 9 . 1805 1 . 0024 . 0403 1 . 03~3 
X6 32 . 2588 
' 
. 0000 . 0740 
X61l: . 3726 . :764 4 . 4 632 1 . 0346 . 0236 1 . 4515 
X6 {2: . 48:1 . :762 7 . 4 584 1 . 0063 . 0351 1.6179 
X6 (3) . 8 193 .1708 23. 0100 1 . 0000 . 0689 2 .2690 
X6 (4) . 6980 . 1935 13 . 0052 1 . 0003 . 0499 2 . 0097 
x8 24. 687l 4 . 0001 . 0614 
XS!l) -.1582 . 1931 . 6709 l . 4127 . 0000 . 8537 
X8(2) 
- . 1332 . 1347 . 97d0 1 . 3227 . 0000 .8753 
X8 (3) 
-2.0453 .€379 1C . 2790 1 . 0013 - . 0432 . 1293 
X8 (4) - 1.104 . 3052 :4.0395 l .oon - . 0522 .3187 
X9 
-. 2342 . 0685 :1.7105 1 . 00:>6 -. 0468 .7912 
X10 . 0358 . c:s9 5. 04':1 ! . 0247 . 0262 1. 0364 
Xll -. 0714 . Clll 4: . 7296 . 0000 -. 0947 . 9311 
Constant 1 . 9386 . 3145 38 . 0001 1 . 0000 
---------------
Varia;:,tes not in the Equation 
---------- -------
Res~cua1 C!"li Sqt:are 10 . 233 Wl:l". 9 ct: Sig = . 3319 
•:arlable Sco:-e df Si<; R 
x:> l . 0367 1 . 3086 .cooo 
xs E. 4 607 4 . 1673 . 0000 
xs 11) . 7207 1 . 3959 . 0000 
XS 12) 1 . 2154 1 . 2587 . 0000 
XS (3) 2 . :173 1 . 1456 . 0051 
X514) 2 . 5030 : . 1136 . 0107 
XI 2 . 1610 3 . 5397 . 0000 
X7 ( l) . 8233 1 . 3642 . 0000 
X712) . 9715 1 . 320 . 0000 
X7(3J . 0534 1 .8172 . 0000 
X12 • &542 1 • 3554 . 0000 
No more var:ables can be deleted or a.cideo . 
Lampiran ~ 

















































.005 1 .986 .976 995 
.240 50.317 1 .000 
X11 .006 38.309 1 .000 1.041 
Parameter Estimates 
95% Confidence 
.925 .908 .943 
.905 
Lampi ran 5 





981E-02 139 020 .887 1.020 .776 1.340 
184 '147 1.571 .210 1.202 .902 1 .6(2 
579E-02 .138 .035 1 .852 1.026 .782 1.346 
-.339 165 4.222 1 .040 .713 .516 .985 
o• 0 0 
-.226 
' 1 ' 125 
.140 ' 171 .668 414 1.150 .823 1.6(7 
.126 181 .485 1 486 1.134 .796 1.617 
-108 173 .387 1 .534 .898 .640 1.2co 






.196 '174 1.271 .260 1.217 .865 1.712 
(X6=1 ) .189 '173 1 '189 .276 1.208 .860 1.6E6 
(X6=2) 
.319 .163 3.811 051 1.376 .999 1.896 
(X6=3) 739E-02 178 .024 1 .878 1.028 725 1.4~8 
(X6=4J o• 0 0 
196 6.434 1 011 
.364 222 2.691 1 101 1.440 .931 2.225 
.331 .221 2.230 .135 1 392 .902 2.148 
.308 21 1 2.138 1 144 1.361 .900 2.058 





-.372 .184 4.113 1 .043 .689 .481 .988 
- 168 .108 2.390 1 .122 .846 684 1.0£6 
39E-02 128 .537 1 .463 910 708 11/0 
o• 0 0 
-.163 057 1 
-.457 .241 3.584 1 .058 .633 .395 1.016 
.135 1.321 250 .856 .657 1.116 




-.460 .194 1 .018 .631 .432 .923 
-.362 .131 7.646 1 .006 .696 .538 .900 
-2.348 .783 8.998 1 .003 .443 
307 16.551 1 .000 .287 157 .523 
0 0 
.052 12.305 .000 
-.201 .235 .732 1 .392 .818 ' .516 1.296 
-.328 .168 3.813 1 051 .721 .519 1.001 
-1.321 .783 2.842 1 .092 .267 748E-02 1.240 
10.871 1 .001 .133 E-02 .442 
X9 















i s 1 
Case Processing Summary 
N 
partisipaso current user 2134 
KS ever user 771 
never user 994 
pend SD/MI 778 
suam: SLTPIMTs sederajat 805 
SMU Seoerajat 1510 
PT 574 
Tcfk Tamat SO 232 








Model Fitting Information 
-2 Log Chi-Squa 
Model Likelihood re df Sig. 
Intercept Only 7788.746 
Final 7371 455 417.291 26 





Effect Model re df 
Intercept 7371.455 .000 0 
XI 7378 405 6950 2 
X2 7381 842 10.387 2 
X9 7383.325 11.870 2 
X10 7382.816 11 .360 2 
X1 1 7520.042 148.587 2 
X6 7409.949 36.494 6 
xa 7406 599 35.144 6 
The ch~square statistic is the difference in -2 log-lokelohoods 
between the f~nal model and a reduced model The reduced 
model is formed by omitting an effect from the final model. The 
null hypothesis is that all parameters of that effect are 0. 
.000 











X1 119 1.774 1 1 172 .928 1.461 
X2 126 I 6.031 1 1.362 1.064 1.743 
X9 072 11.245 1 .001 .786 682 .905 
X10 016 4.173 1 .041 1.034 1 001 1.068 
X11 007 93.322 1 .000 .939 .927 951 
[X6=0] 
.309 .185 2.788 1 .095 1.362 .948 1.959 
[X6=1J .398 .185 4.637 1 .031 1.489 1.036 2.138 
[X6=2] 
.742 .178 17.430 1 .000 2.100 1.482 2.974 
[X6=3] 
.665 199 11 .135 1 .001 1.944 1.315 2.872 
[X6=4] 0' 0 0 
[X8=0] • 248 .204 1.477 1 224 .780 .523 1.164 
(X8=1 ) . 147 141 1.087 1 .297 .863 .655 1 138 
[X8=2) 
-2.540 .818 9.647 .002 .888E-02 588E-02 .392 
[X6=3) 
-.980 319 9.417 .002 375 .201 .702 
0' 0 
-1.625 339 22 .976 
.125 6165 013 1.366 1068 1.746 
X2 
.133 .1 16 1 .734 1.046 .806 1.359 
X9 090 5.465 .019 .811 .680 .967 
X10 017 4.964 1 .026 1.039 1.005 1074 
X11 008 598 1 .439 1.006 .991 1.022 
[X6=0) 
.230 4.795 .029 1.654 1.054 2.596 
[X6=1] 
.230 6.560 .010 1.802 1.148 2.828 
[X6=2) 
.786 .223 12.461 1 .000 2.194 1 418 3.395 
[X6=3) 
.373 .254 2.164 1 .141 1.452 .883 2.388 
[X6=4) 0' 0 0 
[X8=0) 
.244 .452 1 .501 .849 526 1.369 
(X8=1) 
.178 2.150 1 .143 .771 .544 1.092 
(X8=2) 2 911 1 .088 .249 028E-02 1.230 
(X8=3) 11.030 1 .001 .129 840E-02 .432 
0 
Lampirao 7 
ruktur Data dan predicted pada Regresi Logistik Oikhotomus .Multiva riate 
}' 
I 
)' I Xl 
1 0 . 9 : 3 
1 0 . 9S 1 
' c . 96 3 
-
C.74 2 
1 ') . 72 3 
1 o . .;:, 4 
1 ~ . 82 3 
l 0 . 75 1 
~ 0.61 1 
l 0 . 84 3 
l 0 . 85 3 
1 0 . 87 5 
1 0 . 80 3 
' 
C.i6 3 
:l . 78 3 
0 J .53 
1 0 .69 2 
1 0 . 66 2 
1 c. 72 2 
. C. 73 4 • 
0 0 . 48 l 
1 0.75 1 
1 0 . 82 4 
1 0 . 87 3 
0 C. 22 1 
Ketera:1gan 
Y1 i ?arr:sipasi KB 



















































• 22 5 12 
3 7 
Y,) Pre::il::ted Va.ue !dar.!. :nodel 
akh:r) 
Xll h."lak laii::: h~dup 
X2) Ar.c.l: rr.as1t. hidup 
X3 t J~:.clah a."lggo:a rurr.ah tan;ga 
X4) ~a:na perkaw:nan ltahun) 
X5) Pend1d:~an Is:n 
C. S'::l/ ~I 
l . SLTP/ KTs Sederajat 
2 . Sl~U/ Sl·l sederajo t 
3. Perguruan Tinqgi 
4 . ?1dal: tamat SO 
X6) Pe~c:dikat Suami 
o. s-:>1 :n 
1. SLT?/ M7s Sederajat 
2. Sl~/ SV. sederajat 
3. Perguruat T:nqql 
4. T:dak tamat SO 
Pekerjaa:> :st::i 






























X7 XS X9 XLO 
3 4 12 . 95 118.01 
3 4 16 . 95 182.76 
2 0 7.86 119.08 
3 4 1.:1 0 .89 
3 4 :.23 1.02 
3 4 :.16 0 .91 
1 4 1.09 0 . 70 
3 4 1. 42 0. 64 
3 4 1. 40 0 . 68 
3 4 1.12 l. 30 
3 4 0 . 84 l. 06 
1 4 0 . 64 1.13 
3 4 0 . 78 1.11 
2 4 1.42 4.:2 
2 4 :. 72 4.06 
3 1 2.82 4.52 
2 4 2 . 20 2.00 
3 4 1. 93 1.48 
1 4 0.67 1.86 
2 3 l. 64 l. 59 
1 4 1. 51 0 . 49 
3 , 
' 
l. 65 0.53 
0 4 1.23 1. 04 
3 4 1.84 1. 48 
2 1. 44 2.07 
3 . Tidak bekerja 
XB) Agama 
0 . lainnya 
1 . Kristen 
2 . Hindu 
3 . Budha 



























X9) Ra:a2 Penqeluara!l/ 't;a-p/ t:·Jl&!l 
ur.tuk makanan (00000) 
X!O) ~ata2 Penge:uaran/ kap/ ou.an 
U!ltuk non makar.an (00000) 
Xll) Urnur Istri 
X12) Umur saat perkawinan pertama 
Lampiran 8 
ktur Data dan predicted pad a Regresi Logistik Polikhotomus Multivariate 
Y, Y, Xl X2 X3 X4 
1 0 . 39 3 3 7 22 
0 0 . 60 1 1 5 10 
0 . 41 3 3 7 19 
0 C. 53 2 2 4 19 
0 0 . 52 3 3 5 19 
0 ~ . 59 4 4 6 27 
c 0 .64 3 3 5 :a 
c 0 . 64 1 1 3 5 
0 0 . 4l 1 1 2 18 
0 0 . 65 3 3 5 19 
0 0 . 73 3 3 5 8 
0 C. 67 5 5 7 23 
0 0 . 61 3 3 5 :..7 
0 0 . 54 3 ;, 7 27 
c 0 . 54 3 3 5 25 
2 0 . 54 1 1 3 20 
1 c . 18 2 2 4 26 
0 0 . 4~ 2 2 4 2: 
0 0 . 51 2 2 4 20 
0 0 . 46 4 3 5 26 
2 0 . 60 1 3 23 
0 ) . 65 l 3 3 
1 0 .19 ' • t, 6 22 
c 0 . 75 3 3 5 12 
2 0 . 81 1 1 3 7 
:<etera:>gan 
Y ) l?a~tlsj pasl KB 
0. Ik:.n: KB a.<tl!' 
1 . Ik~t KB pasit 
2 . Tide.> lkut KB 
f.> ?~ed•ctec Val~e (dari mode! 
akni!"' 
Xl ) Ar.ak la~ir h!dup 
X2 l Ar.c.:.: r..as1h hidup 
X3 l ;~~lat a:>ggo~a r~.ah tangqa 
X4 l La:na perkawi:>an (t.at•Jn) 
X5) Pendlo~:<an Istri 
0 . SD/ HI 
l . SLT?/ MTs SederaJDt 
2 . s:-tU/ SM sederaj a: 
3 . ?e~quruan 7ir.Qq1 
~. Tidak tacat S~ 
X6 ) Pendid~~an S~~~i 
:l . SC/ t~: 
' S~TP/ ~Ts Sedera)a~ 
2 . S~·r.;/ S>-1 seder a~ Cl: 
3 . ?ergurcan 7ir.Qq~ 
• · Todak tamat SD 
l?ekerjaan Is:r i 
Ind . , L:st~lk, gas dan a:r 




















































X7 xa X9 XlO 
3 4 12 . 95 118.01 
3 4 :6 . 95 182 . 7 6 
2 0 7 . 86 119 . 08 
3 ~ 1. :l 0 . 89 
3 4 : . 23 1.02 
3 4 : . 16 0 . 91 
1 4 1. 09 0 . 70 
3 4 1. 42 0 . 64 
3 4 1. 40 0 . 68 
3 4 1. 12 l. 30 
3 4 0 . 84 l. 06 
• 4 0 . 64 1 . 13 
3 4 0 . 78 1.11 
2 4 1. ~2 ~ . 12 
2 4 1.72 4.06 
3 2.82 4 . 52 
2 4 2 . 20 2 . 00 
3 4 1. 93 : .,8 
1 4 0 . 67 1. 86 
2 3 1. 64 1. 59 
1 4 1. 51 0 . 49 
3 4 1. 65 C. 53 
0 4 1. 23 l . 04 
3 4 1.84 . . 48 
l 2 1. 44 2 . 0'1 
2 . La1nnya 
3 . Tidak bekerja 
XS) Agarna 
0 . :.ainnya 
1 . Kris ten 
2 . H~ndu 
3 . Budha 



























X9) Rata2 Pengeluaran/ kap/ ou1an 
untu~ rr.akanan (00000) 
XlOl ~ata2 Pengeluaran/ kap/ bulan 
untuk non makanan (00000; 
X11 ) Urr,ut: Istri 
X12) Urr.ur saat perkawinan pertama 
Lampiran 9 
Teorema I 
M1salkan r:,Cft) adalah sebuah fungsi distribusi dari random variabel ft. 
yang distribusinya tergantung kepada bilangan n posit if dan c adalah sebuah konstanta 
yang t1dak tcrgantung kepada n. Random variahel ft.. akan konvergen secant 
stokasuk ke cjika dan hanyajika, untuk sctiap c > 0 (Hogg, i978) 
Pertama asumsikan bahwa Lim Prt ft .. - ,J < 8 )= 1 untuk setiap & > 0. Kita akan 
, ·r.o ~ I 
membuktikan bahwa random variabel ft .. konvergen secara stokastik ke c, sehingga 
l.un F,,(ft) = 0 . untuk ft<c, 
II· -.:J:l 
= l, untuk /3 >c, 
ft. mempunyai distnbusi dengan fungsi distnbusi 
F(ft) = 0. untuk ft <c 
= l, untuk /3 ~c. 
Maka Pr~ft., -cf<c)=l·;,[Cc+6')-] - t·;,(c-&), dimana F,,[(c+c)-] adalah 
limit k1ri dari F.(iJ> pada saat y = c+ c. Kemudian didapatkan 
I - Lun Pr(LB. - cJ< c)= Ltm I·J(c +c)-]- Ltm F.(c - c) 
,_>C: ~~~ "~-
Karcna 0 s; F,(/3) $ I untuk semua scmua nilai ft dan untuk setiap n yang 
pos1tif, schingga 
/,imt,;, ( c- s) = 0, Lim F,, [( c + .s·) - ] = I , untuk setiap & > 0, maka terbukti 
11-f<O II-+~ 
/.1111 F.(/J} = 0 unruk /J<c, 
...... 
• I untuk p" >c 
. ' 
Bukti bahwa W dapat didckati dengan distribusi N (0,1} 
Teorema 2 
M1sal random vanabel X bcrdlstnbusi N(p,o-2), maka random variabel l' =X - 11 
<7 
mempunyai distribusi N(O, I ). 
MGF dan X-1\ (p,<7~} adalah .'11,(1) = J:'(e") = e1"'''"" 21 
Scdangkan ~GF dari Y adalah 
Af,.(l) 1H..,.,, , ~(t ) 
= e·"' "E(e" ~) 
= e·"' • e'"'"'"''' 2~' = e'' ~ merupakan MGF dari N(O, I), sehingga Y- N(O, I }. 
Teo rem a Slutskv (Dude" icz., 1988) 
~isal X 1, X 2, ..... , Xn adalah random variabel dan sebuah joint distnbusi. 
Schingga X I c - N(O, I ) 
Statistik uii W = /J, E~/J1), denean asumsi lio: ll1 = 0 (ekspektast dari ll1 = 
' .\'!:'(/) ;> -
. /J -0 
0), maka W = _.1 -, 
<7({J,) 
Sehmgga distribusi IV =~ dapal d1dekati dengan N(O,l). 
a(fJ,) 
Bukti bahwa W 2 dapat didekati deng:1n dist ribusi X21l.«h 
M1salkan Z = Y4, sehingga 
,, x-p r 
= F.(e " ) 
" 
= J 
Jl.\'-.u ): 1:r-.ln• 
= l e :~::",- clx 
-t ~-211(-X-.u i: 




= J I 
a 1(1 - 21 ) 2 b1r 
j.l'- ,u )j 
= ( 1- 21) : f e :1<' \11-2n•' 1 dx 
(T (1 2t) 2bJr 
dr- I 
Sehm~~a 
,\I. (I)= (1 - 21) z - x,, ,, maka distribusi dari \.; dapat didekati dengan 
d1stribusi X11 , 
